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ABSTRAK 
Nama : Erland Yudistira 
NIM : 20500111030 
Judul : Pengaruh Praktikum Mata Kuliah Biologi Reproduksi terhadap 
Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi UIN Alauddin 
Makassar. 
 
  
Skripsi ini membahas mengenai pengaruh praktikum mahasiswa pada mata 
kuliah biologi reproduksi terhadap motivasi belajarnya. Masalah pokok pada 
penelitian ini adalah motivasi belajar dari setiap mahasiswa yang berbeda antara satu 
dengan yang lainnya. Masalah pokok tersebut selanjutnya dibuatkan sub masalah 
yang dijadikan sebagai rumusan masalah yakni bagaimana kegiatan praktikum 
mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi, bagaimana motivasi belajar 
mahasiswa prodi pendidikan biologi dan adakah pengaruh praktikum mahasiswa 
pada mata kuliah biologi reproduksi terhadap motivasi belajarnya. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kegiatan praktikum mahasiswa pada mata kuliah biologi 
reproduksi, untuk mengetahui motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah biologi 
reproduksi dan untuk mengetahui adanya pengaruh praktikum pada mata kuliah 
biologi reproduksi terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif menggunakan 
metode survei. Penelitian dilakukan di kampus UIN Alauddin Makassar pada prodi 
pendidikan biologi. Variabel penelitian ada dua yakni variabel independen atau 
variabel bebas (X) yaitu praktikum dan variabel dependen atau variabel terikat (Y) 
yaitu motivasi belajar. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
pendidikan biologi angkatan 2013 yang berjumlah 119 orang dengan jumlah sampel 
36 orang. Teknik pengambilan sampel yakni Simple Random Sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi, untuk melihat gambaran 
praktikum mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi dan angket (kuesioner)  
untuk melihat motivasi belajar mahasiswa. Taraf kepercayaan yang digunakan 
sebesar 95% dan taraf signifikansi (α) sebesar 5%.  
Hasil penelitian yang diperoleh adalah praktikum mahasiswa pendidikan 
biologi pada mata kuliah biologi reproduksi masuk dalam kategori sedang dengan 
skor rata-rata 74,72, motivasi belajar mahasiswa masuk dalam kategori sedang 
dengan skor rata-rata 108,66. Hasil analisis statistik inferensial diperoleh persamaan 
statistik penelitian yakni: Ŷ=55.5 + 0,703X). Sehingga hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara praktikum pada mata biologi 
reproduksi pangan terhadap hasil belajar mahasiswa dinyatakan diterima.  
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuan telah memberikan kontribusi yang sangat 
positif terhadap kemajuan bangsa Indonesia, oleh karenanya diperlukan Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang kreatif dan inovator dalam segala bidang yang mampu 
menopang perkembangan ilmu pengetahuan,sehingga mampu bersaing dengan 
negara-negara yang lainnya. 
Dunia pendidikan sebagai penunjang utama dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa tentunya berusaha terus mengembangkan pendidikan demi kebutuhan zaman. 
Rocky Gerung dalam sebuah Majalah Guruku mengatakan bahwa pendidikan  
merupakan upaya menumbuhkan kualitas kritis manusia dengan melalui proses 
percakapan untuk menghasilkan pikiran yang bermutu.1 Memaknai pendidikan 
secara sederhana yang dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jadi, 
pendidikan adalah sebuah usaha sadar manusia dalam berproses menjadi manusia 
yang bermutu, berakhlak, dan mampu mengembangkan hidupnya. 
Undang-Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas menyatakan 
bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
                                                          
1
Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 56 
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belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.2 
Melalui pendidikan, mahasiswa dipersiapkan menjadi masyarakat yang 
cerdas dan berguna bagi nusa dan bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan, maka 
telah banyak usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu Pendidikan 
di Indonesia. Pendidikan merupakan investasi yang sangat penting bagi setiap bangsa 
dalam pembangunan ke arah kemajuan.3 
Pendidikan juga merupakan faktor yang sangat penting dalam kelangsungan 
hidup manusia. Proses pendidikan tidak lepas dari belajar, sebab tanpa belajar 
manusia tidak mungkin dapat mengembangkan minat, bakat dan cita- cita yang 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.4  
Belajar pada dasarnya merupakan suatu aktivitas yang menghasilkan suatu 
perubahan pada setiap yang belajar, baik yang bersifat aktual maupun potensial. 
Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi 
aktif pada lingkunganya, yang menghasilkan perubahan,baik dalam aspek 
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan serta sikap. Sehingga, belajar merupakan 
                                                          
2 Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, Pendidikan IPA 2. (Jakarta : Depdik bud. Dirjen. 
Dikti. Proyek Pembinaan Tenaga kependidikan, 1993), h.34. 
3 Moh Amien,Pendidikan Indonesia,Bagian I. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Dirjen .Dikti. P2LPTK, 1987), h. 35. 
4 Moh Amien,. Pendidikan Indonesi, h .35. 
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kegiatan mental yang menghasilkan suatu perubahan, berupa hasil interaksi antara 
manusia dengan lingkungannya. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 
dan berlangsung seumur hidup sejak ia masih bayi hingga liang lahat. Sehingga 
sebuah pepatah belajar yaitu “tuntunlah ilmu dari buain hingga liang lahat” proses 
belajar tidak melihat waktu dan usia siapa saja yang memiliki keinginan yang kuat 
untuk belajar maka kesempatan itu akan diraihnya.5 
Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu, individu dengan 
lingkungannya, sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya 
yang lebih luas. Dalam pengertian ini perubahan mengandung arti bahwa seorang 
telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan perilaku baik dari aspek 
pengetahuan, keterampilan ataupun sikapnya. 
Usaha dalam pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan belajar 
ini sendiri dipengaruhi oleh beberapa komponen yang masing-masing akan saling 
memengaruhi tujuan pembelajaran. 
Seseorang tidak akan termotivasi untuk belajar jika dia tidak mengetahui apa 
yang akan dipelajari dan tidak memahami apa perlunya hal tersebut dipelajari. 
Motivasi dapat dirangsang dari luar, tetapi motivasi itu ada dalam diri setiap 
                                                          
5
 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2000), h.  1. 
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manusia, misalnya seseorang yang berkeinginan untuk belajar, maka motivasi itu 
sebagai penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi 
adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual, hasil belajar akan optimal jika 
didalamnya ada unsur motivasi6 
Di dalam proses kegiatan belajar (perkuliahan) mahasiswa untuk mencapai 
hasil belajar yang maksimal dan berkualitas harus didukung oleh berberapa 
komponen seperti minat, bakat, cita-cita, disiplin, orang tua, guru, dosen, teman 
belajar, lingkungan, sarana dan prasarana belajar (fasilitas belajar), tetapi di dalam 
suatu proses pembelajaran yang berbasis ilmu pengetahuan alam atau sains 
mahasiswa dituntut untuk mengetahui fenomena yang terjadi dalam baik secara teori 
ataupun praktikum. 
Begitu juga halnya pada proses perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Alauddin Makassar. Adapun kegiatan perkuliahan di 
kampus lebih diutamakan untuk memecahkan kesulitan-kesulitan mahasiswa pada 
waktu kuliah di lingkungan kampus dan mengulang kembali pelajaran yang telah 
diajarkan di lingkungan kampus dengan menggunakan fasilitas belajar seperti 
Laboratorium untuk kegiatan Praktikum. Fasilitas belajar seperti laboratorium 
dengan mengadakan kegiatan praktikum dapat membuat pelajaran lebih menarik, 
mengurangi kesulitan dalam memahami pelajaran dan membantu memperbaiki 
keterampilan baru mahasiswa dalam praktik, baik berdasarkan teori yang ada atau 
                                                          
6
 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2000), h.  
25. 
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melakukan eksperimen baru. Pada dasarnya dalam proses perkuliahan kadangkala 
mahasiswa mengalami kesulitan dalam menerima mata kuliah yang disampaikan 
oleh dosen. 
Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam belajar. Salah satu faktornya 
yang menyebabkan kesulitan tersebut dapat disebabkan karena proses belajar yang 
kurang nyaman dan maksimal disebabkan karena mata kuliah yang diajarkan terlalu 
banyak menghayal dan juga kurangnya motivasi dosen untuk membangkitkan rasa 
penasaran mahasiswa akan mata kuliah tersebut. Oleh karena itu, dalam suatu proses 
perkuliahan di kampus, agar mahasiswa dapat menerima mata kuliah dengan baik 
dan maksimal, maka dalam proses perkuliahan di kampus harus dilengkapi oleh 
fasilitas yang mendukung dalam kegiatan belajarnya seperti laboratorium untuk 
kegiatan praktikum. Fasilitas perkuliahan dapat membantu dosen dan mahasiswa 
khususnya prodi pendidikan biologi untuk melaksanakan kegiatan perkuliahan di 
kampus, sehingga dosen dapat menyampaikan dan menyajikan materi kuliah dengan 
lebih bervariasi sehingga mahasiswa dapat mudah memahami dan tidak belajar 
dengan sekedar membayangkan tetapi sudah pernah dipraktikumkan jadi dapat lebih 
tahu. 
Metode praktikum merupakan suatu cara penyajian bahwa pelajaran dan 
siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan sendiri sesuatu 
pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari dan sebagai salah satu pelajaran di mana 
siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta 
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melakukan hasil suatu percobaan kemudian hasil pengamatan itu disampaikan di 
kelas dan dievaluasikan oleh dosen. 
Pada kegiatan praktikum ini mahasiswa diminta untuk dapat lebih memahami 
suatu cara penyajian tentang pelajaran yang telah dia dapat baik secara teori, agar 
dapat dibuktikan sendiri oleh mahasiswa tentang teori atau hipotesis yang dia dapat 
terbukti kebenarannya bukan hanya khayalan semata dalam kita mempelajari ilmu 
sains tersebut. kegiatan praktikum ini mahasiswa biasanya lebih suka untuk 
mengetahuinya dibandingkan dengan teori yang ada tetapi tidak pernah melihat 
sendiri kenyataannya. proses ingin mengetahui sesuatu biasanya mahasiswa akan 
cepat tanggap jika mendapatkan suatu hal yang membuat mereka penasaran dan 
termotivasi untuk mengetahuinya dan mencari tahu dengan belajar atau mencari 
informasi tentang hal tersebut. 
Motivasi belajar sangat penting artinya untuk mencapai tujuan proses belajar 
mengajar yang diinginkan, jadi motivasi mahasiswa dalam belajar perlu diciptakan. 
Motivasi mempunyai tiga fungsi yaitu untuk mendorong manusia untuk berbuat yaitu 
sebagai penggerak motor yang melepas energi, menentukan arah perbuatan yaitu 
kearah tujuan yang akan diraih, menyeleksi perbuatan yang harus dikerjakan guna 
mencapai tujuan dengan cara menyisihkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan yang ingin diraihnya. 
Seseorang akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Sebuah 
motivasi yang lebih baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang bagus atau 
dengan kata lain bahwa dengan usaha yang tekun karena adanya motivasi maka akan 
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dapat melahirkan prestasi yang baik, keterampilan dalam melakukan apa yang 
membuat dia ingin tahu. Motivasi yang paling penting untuk pendidikan adalah 
motivasi dalam prestasi dimana seseorang lebih cenderung untuk berjuang mencapai 
sukses atau memilih kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau untuk gagal. 
Tingginya intensitas motivasi mahasiswa akan sangat menentukan tingkat 
pencapaian prestasi belajar mahasiwa tersebut. 
Ada beberapa cara untuk membangkitkan motivasi belajar pada diri 
mahasiswa dalam melakukan aktivitas belajar. Cara untuk membangkitkan motivasi 
belajar antara lain dengan memberi angka. Tidak sedikit mahasiswa yang justru 
untuk mencapai angka yang baik sehingga biasanya yang dikejar itu adalah nilai. 
Untuk itu langkah yang bisa ditempuh dosen adalah bagaimana cara memberi angka-
angka yang dapat dikaitkan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam setiap 
pelajaran. Cara kedua untuk membangkitkan motivasi belajar adalah dengan 
memberi hadiah. Hadiah bisa membangkitkan motivasi belajar jika dia mempunyai 
harapan untuk memperolehnya. Cara ketiga adalah membangkitkan rasa ingin tahu 
mahasiswa akan hal yang telah mereka pelajari dengan memberikan suatu argumen 
atau pernyataan yang membuat mahasiswa bingung akan mata kuliah yang 
disampaikan seperti pada proses perkembangan embrio ayam, dosen tidak 
memperlihatkan gambar sehingga mahasiswa termotivasi untuk mencarinya. 
Namun kenyataannya, berdasarkan observasi awal, yang peneliti dapat, 
bahwa banyak mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi lebih termotivasi belajar pada 
saat praktikum dan masih banyak pula yang belum terlalu mementingkan praktikum 
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atau hanya sebagai kegiatan tambahan dalam proses pembelajaran bukan dijadikan 
sebagai kegiatan ingin tahu atau pembuktian teori yang telah dipelajari. 
Hal yang dapat membuat berberapa mahasiswa menyukai praktikum mungkin 
karena termotivasi untuk mengetahui apa yang telah mereka pelajari dari teori atau 
materi yang sudah diajarkan agar terlihat lebih nyata dan tidak sekedar 
membayangkan, bisa juga karena praktikum dapat menunjang nilai mereka dalam 
satu mata kuliah agar hasil dalam proses pembelajaran sesuai dengan harapan 
mahasiswa, di mana kampus UIN memberikan mata kuliah yang ada praktikum 3 
sks, 2 untuk teori dan 1 untuk praktikum. Mungkin saja dalam proses pembelajaran 
dosen memberikan gambaran atau materi yang bervariasi sehingga memotivasi untuk 
siswa lebih mengetahui dengan cara percobaan langsung atau juga pembimbing 
dalam praktikum selalu memberikan motivasi dan dalam proses membimbing baik, 
dapat membuat mahasiswa lebih paham tentang apa yang mereka ingin tahu, agar 
keterampilan dalam praktikum juga baik. Hal yang dapat membuat mahasiswa tidak 
menyukai praktikum mungkin karena materi atau teori yang mereka pelajari kurang 
membuat mereka mengerti, malas untuk mengetahui apa yang mereka anggap tidak 
jelas dari awal proses pembelajaran pada mata kuliah tersebut, atau mahasiswa 
tersebut tidak terlalu memikirkan nilai dalam mata kuliah ini, bisa juga karena dosen 
yang kurang memberikan gambaran atau materi yang tidak bervariasi atau itu-itu saja 
yang membuat mahasiswa kurang menyukai mata kuliah ini, dan mahasiswa 
mendapatkan pembimbing (asisten) yang kurang paham terhadap percobaan ini, yang 
hanya dapat membuat mahasiswa semakin pusing dengan mata kuliah tersebut. 
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Berdasarkan kondisi di atas maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Praktikum Mata Kuliah Biologi Reproduksi 
terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana kegiatan praktikum mata kuliah biologi reproduksi? 
2. Bagaimana motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi semester 3 
angkatan 2013? 
3. Adakah pengaruh praktikum mata kuliah biologi reproduksi terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Semester 3 angkatan 
2013? 
C. Hipotesis 
 Agar dalam penelitian dapat terarah, maka dirumuskan pendugaan terlebih 
dahulu terhadap penyebab terjadinya masalah yaitu hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus 
diuji secara empiris. 
 Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan merupakan 
dasar kerja serta panduan dalam analisis data. Merumuskan pasangan hipotesis dalam 
suatu penelitian memerlukan kepiawaian khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut 
dapat teruji melalui data yang ada. Untuk pengujian statistik, hipotesis tersebut 
dirumuskan sebagai berikut:  
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Hasil penelitian yang dapat dijadikan dasar dalam membahas hipotesis atau 
yang menjadi jawaban sementara dari permasalahan di atas adalah sebagai berikut: 
Hipotesis Penelitian: hipotesis yang diajukan penulis berdasarkan latar belakang 
permasalahan dan rumusan masalah di atas, adalah :“ ada pengaruh antara praktikum 
mata kuliah biologi reproduksi dengan motivasi belajar mahasiswa 
Hipotesis deskriptif : Semakin terampil praktikum semakin tinggi juga motivasi    
belajar mahasiswa 
Hipotesis Statistik : βₒ : Hₒ = 0 atau β 1 : H1 ≠ 0 
Keterangan : 
βₒ : Hₒ = 0; praktikum tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa dalam 
mata kuliah biologi reproduksi  
β1 : H1 ≠ 0; praktikum berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa dalam mata 
kuliah biologi reproduksi 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta 
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu 
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi ini, 
sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam pembahasan selanjutnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki batasan-batasan operasinal variabel 
yaitu: 
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1. Praktikum  
Praktikum yang dimaksud peneliti adalah suatu proses kegiatan 
laboratorium pendidikan biologi yang melakukan suatu proses eksperimen 
dimulai dari tahapan persiapan, tahapan inti, serta tahapan akhir atau 
keberhasilan dari proses eksperimen tersebut. 
2. Motivasi Belajar  
Motivasi belajar yang dimaksud mahasiswa adalah dorongan dari 
seseorang, untuk mencari tahu sesuatu yang menjadi rasa keingin tahuan 
dalam suatu proses praktikum. Dorongan tersebut didapat melalui penjelasan 
dosen, penjelasan asisten, materi yang menarik, proses praktikum yang 
menyenangkan, dan rasa ingin tahu yang muncul dari dirinya sendiri. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui proses kegiatan praktikum mata kuliah biologi reproduksi. 
2.  Mengetahui pengaruh motivasi belajar yang baru diberikan pada saat 
praktikum biologi reproduksi berlangsung. 
3. Mengetahui pengaruh kegiatan praktikum mata kuliah biologi reproduksi 
terhadap motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi semester 3 
angkatan 2013. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini adalah untuk : 
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1. Menambah pengetahuan dan wawasan berpikir penulis mengenai perlunya 
motivasi belajar, 
2. Sebagai bahan dan informasi bagi dosen dan para mahasiswa Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan khususnya Prodi Pendidikan Biologi akan pentingnya 
kegiatan praktikum itu penting dilakukan. 
3. Sebagai bahan masukan buat dosen dan mahasiswa agar selalu menjaga 
hubungan yang baik sehingga dapat menciptakan suasana yang baik sehingga 
menimbulkan proses pembelajaran yang bervariasi baik secara teori ataupun 
praktikum. 
4. Sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan untuk 
melaksanakan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Umum Tentang Praktikum 
Eksperimen dalam pelaksanaannya di bidang pendidikan sering disebut 
praktikum. Praktikum atau eksperimen merupakan salah satu kegiatan laboratorium 
yang sangat berperan dalam menunjang keberhasilan proses pembelajaran karena 
dengan praktikum siswa dapat mengetahui secara detail masalah yang dihadapi 
khususnya pelajaran biologi.1 
Kegiatan praktikum akan menghantarkan siswa untuk dapat mempelajari 
materi satu bidang studi tertentu melalui pengamatan langsung terhadap gejala gejala 
maupun proses, sehingga dapat melatih keterampilan berpikir ilmiah dapat 
menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah dan sebagainnya. Kegiatan 
praktikum merupakan sebagai salah satu kegiatan aplikasi dari teori-teori yang 
dipelajari. Mengingat pentingnya peranan praktikum dalam proses pembelajaran, 
maka pengajar harus dapat merencanakan dan mengenal kegiatan yang baik dan tepat 
sehingga semua fasilitas yang ada dapat berfungsi untuk mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan yang diharapkan.2 
Kegiatan praktikum akan membiasakan siswa belajar terhadap benda atau 
bahan serta masalahnya, siswa harus berusaha menjawab pertanyaan dan 
memecahkan masalah yang dikemukakan oleh pengajar atau siswa sendiri sesuai 
                                                          
1 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 80. 
2 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, h. 80-82. 
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dengan makin meningkatnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa. 
Jawaban dan pemecahan masalah diusahakan dari perencanaan pelaksanaan praktis 
dan penilaian praktikum yang bersangkutan.3 
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka segala sesuatu memerlukan 
eksprementasi, begitu juga dalam cara mengajar guru di kelas di gunakan teknik 
eksperimen. Yang dimaksud adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa 
melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil percobaannya disampaikan ke kelas. 
Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan 
menemukan sendiri sebagai jawaban atas persoalan-persoalan yang dihadapi dengan 
mengadakan percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir yang 
ilmiah (scientific thinking). Dengan eksperimen siswa menemukan bukti kebenaran 
dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya. 
Roestiyah mengemukakan bahwa penggunaan teknik eksperimen itu efisien 
dan efektif dalam pelaksanaan jika memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Setiap Eksperimen siswa harus mengadakan percobaan, maka jumlah alat dan 
bahan materi percobaan harus cukup bagi setiap siswa. 
2. Agar eksperimen itu tidak gagal dan siswa menemukan bukti yang 
meyakinkan atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi alat 
dan mutu bahan atau mungkin hasilnya tidak membahayakan, maka kondisi 
alat dan mutu bahan percobaan yang digunakan harus baik dan bersih. 
                                                          
3 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 80-82. 
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3. Kemudian dalam eksperimen siswa perlu teliti dan kosentrasi dalam 
mengamati proses percobaan, maka perlu adanya waktu yang cukup lama, 
sehingga mereka menemukan pembuktian kebenaran dari teori yang 
dipelajari itu. 
4. Siswa dalam eksprimen adalah sedang belajar dan berlatih, maka perlu diberi 
petunjuk yang jelas, sebab mereka di samping mereka memperoleh 
pengetahuan, pengalaman serta keterampilan, juga kematangan jiwa dan 
sikap perlu diperhitungkan oleh guru dalam memilih objek eksperimen itu. 
5. Perlu dimengerti juga bahwa tidak semua masalah bisa dieksperimenkan, 
seperti masalah yang mengenai kejiwaan, berupa segi kehidupan social dan 
keyakinan seseorang. Kemungkinan lain karena sangat terbatasanya suatu 
alat, sehingga masalah itu tidak bias diadakan percobaan karena alatnya 
belum ada.4 
Selanjutnya Roestiyah mengemukakan lagi bila siswa melaksanakan suatu 
eksperimen perlu memperhatikan prosedur sebagai berikut: 
a. Perlu dijelaskan pada siswa tentang tujuan eksperimen, mereka harus memahami 
masalah yang akan dibuktikan melalui eksperimen. 
b. Kepada siswa perlu diterangkan pula tentang: 
- Alat-alat serta bahan yang digunakan dalam percobaan. 
- Agar tidak  mengalami kegagalan siswa perlu mengetahui variabel-variabel 
yang harus dikontrol dengan ketat. 
                                                          
4
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, h. 80-82. 
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- Urutan yang ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung. 
- Seluruh proses atau hal-hal yang penting saja yang akan dicatat. 
- Perlu menetapkan bentuk catatan atau laporan berupa uraian, perhitungan, 
grafik dan sebagainya. 
c. Selama eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan siswa, bila 
memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya 
eksperimen. 
d. Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, 
mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau sekadar tanya jawab5. 
Teknik eksperimen digunakan karena memiliki keunggulan sebagai berikut: 
1) Dengan eksperimen siswa terlatih menggunakan metode ilmiah dalam 
menghadapi segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu 
yang belum pasti kebenaranya dan tidak mudah percaya pula kata orang, 
sebelum ia membuktikan kebenarannya. 
2) Mereka selalu berpikir dan berbuat, hal mana itu sangat dikehendaki oleh 
kegiatan mengajar belajar yang modern, dimana siswa lebih banyak aktif 
belajar sendiri dengan bimbingan guru. 
3) Siswa dalam melaksanakan proses eksperimen itu di samping memperoleh 
ilmu pengetahuan, juga menemukan pengalaman praktis serta keterampilan 
dalam menggunakan alat-alat percobaan. 
                                                          
5
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, h. 83-84. 
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4) Setiap eksperimen siswa dapat membuktikan sendiri kebenaran sesuatu teori, 
sehingga akan mengubah sikap mereka yang tahayul, ialah peristiwa-
peristiwa yang tidak masuk akal.6  
B. Beberapa Alasan Pentingnya Kegiatan Praktikum 
Kegiatan laboratorium (praktikum) dalam pendidikan sains merupakan 
bagian integral dari kegiatan belajar mengajar, khususnya biologi. Hal ini 
menunjukan betapa pentingnya peranan kegiatan laboratorium untuk mencapai 
tujuan pendidikan sains. 
Menurut Nuryani Rustaman mengemukakan empat alasan mengenai 
pentingnya kegiatan praktikum Sains : 
1. Praktikum membangkitkan motivasi belajar sains. Belajar siswa dipengaruhi 
oleh motivasi, siswa yang termotivasi untuk belajar akan bersungguh sungguh 
dalam mempelajari sesuatu. Melalui kegiatan laboratorium mahasiswa diberi 
kesempatan untuk memenuhi dorongan rasa ingin tahu dan ingin bisa. Prinsip 
ini akan menunjang kegiatan praktikum dimana siswa menemukan 
pengetahuan melalui eksplorasinya terhadap alam. 
2. Praktikum mengembangkan keterampilan dasar melakukan eksperimen. 
Melakukan eksperimen merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan 
oleh ilmuwan. Setiap kali melakukan eksperimen ini diperlukan berberapa 
keterampilan dasar seperti mengamati,mengestimasi,mengukur,dan 
memanipulasi peralatan biologi. Dengan kegiatan praktikum, siswa dilatih 
                                                          
6
 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 85. 
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untuk mengembangkan kemampuan bereksperimen dengan melatih 
kemampuan mereka dalam mengobservasi dengan cermat, mengukur secara 
akurat dengan alat ukur yang sederhana atau yang lebih canggih, 
menggunakan dan menangani alat secara aman, merancang, melakukan dan 
menginterpretasikan eksperimen. 
3. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Banyak para pakar 
pendidikan sains meyakini bahwa cara yang terbaik untuk belajar pendekatan 
ilmiah adalah dengan menjadikan siswa sebagai scientis. Berberapa pakar 
pendidikan mempunyai pandangan yang berbeda terhadap kegiatan 
praktikum, sehingga melahirkan berberapa model dan metode praktikum, 
seperti : model praktikum induktif, model praktikum verifikasi, dan metode 
inkuri. Model praktikum induktif dikembangkan oleh penganut paham 
Francis Bacon yang berpendapat bahwa scientist adalah mengumpulkan pola 
hubungan antar data dan selanjutnya menemukan teori untuk merasionalisasi 
semua itu atau dengan kata lain dari fakta menuju generalisasi. Model 
praktikum verifikasi dikembangkan oleh penganut paham Popper yang 
memandang scientist mengawali penyelidikan dengan suatu hipotesis yang 
diturunkan dari kawinan antara pengalaman dan kreativitasnya. Lebih lanjut 
scientist menguji kesalahan atau kebenaran hipotesisnya melalui observasi 
dan eksperimen. Kegiatan praktikum verifikasi ini lebih diarahkan pada 
pembuktian teori yang telah dipelajari sebelumnya. Metode inkuri 
dikembangkan melalui pendekatan heuristik yang memandang scientist 
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sebagai penemu (discoverer). Didalam kegiatan praktikum menurut 
pandangan ini, siswa bagaikan seseorang scientist yang sedang melakukan 
eksperimen, mereka dituntut untuk merumuskan masalah, merancang 
eksperimen,merakit alat, melakukan pengukuran secara cermat, 
menginterprestasikan data perolehan, serta mengkomunikasikan melalui 
laporan yang harus dibuat. 
4. Praktikum menunjang materi pelajaran. Kegiatan praktikum memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk menemukan teori. Selain itu praktikum dalam 
pelajaran biologi dapat membentuk ilustrasi bagi konsep dan prinsip biologi. 
Dari kegiatan-kegiatan tersebut dapat disimpulkan bahwa praktikum dapat 
menunjang pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.7 
C. Macam-macam Bentuk Praktikum 
Nuryani Rustaman  mengemukakan bahwa bentuk praktikum bisa berupa 
latihan, investigasi (penyelidikan) atau bersifat pengalaman. Bentuk praktikum yang 
dipilih hendaknya disesuaikan dengan aspek tujuan dari praktikum yang diinginkan, 
bentuk bentuk praktikum seperti: 
1. Praktikum latihan digunakan untuk mendukung aspek tujuan mengembangkan 
keterampilan dasar. Keterampilan dikembangkan melalui latihan-latihan 
menggunakan alat, mengobservasi, mengukur dan kegiatan lainnya. Contoh 
kegiatan praktikum biologi ysng bersifat latihan misalnya adalah: 
menggunakan mata, kaca pembesar, mikroskop untuk mempelajari struktur 
                                                          
7 Nuryani Rustaman., dkk. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Universitas Pendidikan 
Biologi, 2003), h. 136. 
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jaringan, serat, sel epidermis bawang: mengamati, menggambar dan 
mengklasifikasikan flora dan fauna, menggunakan kunci determinasi, 
mengesterminasi jumlah daun sebuah pohon, diameter batang pohon, 
memanaskan cairan dalam tabung reaksi, bekerja secara aman dengan 
organisme tertentu (vertebrata, invertebrate, mikroba); menggunakan peralatan 
secara akurat (neraca analitis, buret, mikroskop); melaksanakan secara benar uji 
(kimiawi) baku (misalnya uji amilum, uji glukosa); merakit dengan benar 
(misalnya: mengontrol eksperimen pertumbuhan tanaman). 
2. Praktikum bersifat investigasi (penyelidikan) digunakan untuk aspek tujuan 
kemampuan memecahkan masalah. Bagian bentuk ini, kemampuan bekerja 
siswa dikembangkan seperti scientist. Melalui kegiatan praktikum siswa 
memperoleh pengalaman mengidentifikasi masalah nyata yang dirasakannya, 
merumuskan masalah tersebut secara operasional, merancang cara terbaik 
untuk memecahkan masalahnya, dan mengimplementasikannya dalam 
laboratorium serta menganalisis dan mengevaluasi hasilnya. Bentuk praktikum 
investigasi ini memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar divergent 
thinking dan memberikan pengalaman merekayasa suatu proses yang 
diperlukan dalam pengembangan teknologi. Contoh–contoh praktikum biologi 
berbentuk investigasi diantaranya adalah: bagaimana mendapatkan kecambah 
dari biji sirsak, faktor-faktor apa yang memengaruhi penguapan air pada 
tumbuhan atau nutrisi dari tumbuhan, membandingkan kadar alkohol hasil 
fermentasi berbagai sari buah, mencari hubungan kekerabatan antarberberapa 
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jenis tumbuhan yang memiliki khasiat dan banyak terdapat di lingkungan 
sekitar, mencari hewan invertebrate yang dapat digunakan sebagai indicator 
pencemaran air limbah, mempelajari persaebaran dan habitat hewan-hewan 
kecil di sekitar sekolah sekolah atau kampus, faktor-faktor lingkungan apa yang 
mempengaruhi populasi. 
3. Praktikum bersifat memberi pengalaman digunakan untuk aspek tujuan 
peningkatan pemahaman materi pembelajaran. Konstribusi praktikum dalam 
meningkatkan pemahaman terhadap materi pelajaran dapat terwujud apabila 
siswa diberi pengalaman untuk mengindra fenomena alam dengan segenap 
indranya (peraba, pengelihatan, pembau, pengecap, dan pendengaran). 
Pengalaman langsung mahasiswa terhadap fenomena alam menjadi prasyarat 
penting untuk mendalami dan memahami materi pelajaran. Apabila kegiatan 
praktikum berformat dicovery, fakta-fakta yang diamati menjadi landasan 
pembentukan konsep atau prinsip dalam pikirannya. Apabila kegiatan 
praktikum bersifat verifikasi, fakta fakta yang diamati menjadi bukti konkret 
kebenaran konsep atau prinsip yang dipelajarinya, sehingga pemahaman siswa 
lebih mendalam. Contoh praktikum biologi bersifat pengalaman di antaranya: 
mempelajari dan mencatat bagian tumbuhan (bunga, buah), menangani hewan 
tertentu (vertebrata, invertebrate), memperhatikan gerakan organisme 
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sederhana (amoeba), eksplorasi respon, fisiologi untuk latihan, menumbuhkan 
dan memelihara tanaman tertentu.8 
D. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata “motif” yang diartikan sebagai “daya penggerak 
yang telah menjadi aktif”9. Pendapat lain juga mengatakan bahwa motivasi adalah 
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan kegiatan untuk 
mencapai tujuan.10 
Motif sebagai suatu istilah generik yang meliputi semua faktor internal yang 
mengarah pada berbagai jenis perilaku yang bertujuan sebagai pengaruh internal, 
seperti kebutuhan yang berasal dari fungsi-fungsi organisme, dorongan dan 
keinginan, aspirasi, dan selera social yang bersumber dari fungsi-fungsi tersebut. 
Motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu 
pekerjaan, yang bias berasal dari dalam diri dan juga dari luar.11 Sedangkan 
Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu pernyataan yang kompleks di 
dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap suatu tujuan (goal) 
atau perangsang (insentive). Tujuannya adalah membatasi atau menentukan tingkah 
laku organisme itu. Demikian motivasi dalam proses pembelajaran sangat 
                                                          
8 Nuryani Rustaman., dkk. Strategi Belajar Mengajar Biologi. (Universitas Pendidikan 
Biologi, 2003), h. 136. 
9 Sardiman Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2003), h . 73. 
10 Soeharto, Pendekatan dan Teknik dalam Proses Belajar Mengajar.( Badung: Tarsito, 
2003). h. 110. 
11 Dalyono, M. Psikologi Pendidikan.( Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 55. 
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dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam mencapai tujuan pendidikan dan 
pembelajaran secara khusus.12 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan penemuan penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar dalam proses pendidikan pada umumnya meningkatkan jika 
motivasi belajar sangat tinggi.13 
Mc.Donald mengemukakan yang dikutip dari Djamarah & Zein, motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling”dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan,dari pengertian 
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung elemen penting yaitu : 
1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energy pada diri setiap 
individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa berberapa 
perubahan energi di dalam “neurophysiological” yang ada pada organisme 
manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi 
ini muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan menyangkut 
kegiatan fisik manusia. 
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang. 
Demikian hal ini motivasi relevan dengan persoalan persoalan kejiwaan, afeksi 
dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia. 
                                                          
12  Purwanto, M. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 98. 
13 Djamarah & Zain. Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 78. 
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3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang 
muncul dari dalam manusia, tetapi kemunculannya karena terangsang atau 
terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. Tujuan ini akan 
menyangkut soal kebutuhan. 
Bentuk motivasi yang sering dilakukan di sekolah adalah memberikan angka, 
hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberi tugas, memberi ulangan, mengetahui hasil, 
dan hukuman. Djamarah dan Zain menjelaskan hal tersebut sebagai berikut: 
Memberikan angka artinya adalah sebagai satu symbol dari hasil aktivitas 
yang berupa pemberi angka(nilai) ini. Semua mendapatkan hasil aktifitas yang 
bervariasi. Pemberian angka kepada siswa diharapkan dapat memberikan dorongasn 
atau motivasi agar hasilnya dapat lebih ditingkatkan lagi. 
Hadiah adalah suatu pemberian berupa kenang-kenangan kepada siswa yang 
berprestasi. Hadiah ini akan dapat menambah atau meningkatkan semangat 
(motivasi) belajar siswa karena akan dianggap sebagai suatu penghargaan yang 
sangat berharga bagi siswa. 
Memberikan pujian terhadap hasil kerja siswa adalah sesuatu yang   
diharapkan oleh setiap individu. Adanya pujian berarti adanya suatu perhatian yang 
diberikan kepada siswa, sehingga semangat bersaing siswa untuk belajar akan tinggi. 
Gerakan tubuh artinya mimik, wajah, gerakan tangan, gerakan kepala yang 
membuat suatu perhatian terhadap pelajaran yang disampaikan oleh dosen. Gerakan 
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tubuh saat memberikan suatu respon dari siswa artinya siswa di dalam menyimak 
suatu materi pelajaran lebih mudah dan gampang. 
Memberi tugas merupakan suatu pekerjaan yang menuntut untuk segera 
diselesaikan. Pemberian tugas kepada siswa akan memberikan suatu dorongan dan 
motivasi kepada siswa untuk memperhatikan segala isi pelajaran yang disampaikan. 
Memberikan ulangan adalah strategi yang paling penting untuk menguji hasil 
pengajaran dan juga memberikan motivasi belajar siswa kepada mereka untuk 
mengulangi pelajaran yang telah disampaikann dan diberikan oleh guru.14 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kesuksesan 
dalam proses pembelajaran. Seseorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, 
tampak gigih tidak mudah menyerah, sebaliknya mereka yang motivasinya rendah, 
tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, 
sehingga dapat mengalami kesulitan dalam belajar yang dapat berakibat fatal bagi 
dirinya sendiri dalam artian prestasinya akan semakin menurun. 
Dimyanti mengemukakan bahwa ada 5 faktor-faktor yang memengaruhi 
motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
a. Cita-cita merupakan satu kata tertanam dalam jiwa seseorang individu. Cita-cita 
merupakan angan-angan yang ada diimajinasi seseorang individu, dimana cita-cita 
tersebut dapat dicapai akan memberikan suatu kemungkinan tersendiri pada 
individu tersebut. Adanya cita-cita juga diiringi oleh perkembangan dan 
                                                          
14
 Djamarah & Zain.Strategi Belajar Mengajar.( Jakarta: Rineka Cipta, 2002),  h. 168. 
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pertumbuhan kepribadian individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar 
untuk meraih cita-cita atau kegiatan yang diinginkan. 
b. Kemampuan dan kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya motivasi. 
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan membaca, memahami sehingga 
dorongan yang ada pada diri individu akan makin tinggi. 
c. Kondisi adalah kondisi rohani dan jasmani. Apabila kondisi stabil dan sehat maka 
motivasi akan bertambah dan prestasinya akan meningkat. Begitu juga dengan 
kondisi lingkungan (keluarga dan masyarakat) mendukung, maka motivasi pasti 
ada dan tidak akan menghilang. 
d. Unsur dinamis dan pengajaran artinya seseorang individu dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan sekitar, tempat seseorang memperoleh pengalaman. 
e. Upaya pendidik adalah seorang sosok yang dikagumi dan yang mempunyai 
peranan penting dalam dunia pendidikan. Seorang pendidik dituntun professional 
dan memiliki keterampilan dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan 
tidak terlepas adanya fungsi dan kegunaan.15 
Menurut Purwanto bahwa motivasi dalam belajar merupakan suatu dorongan 
yang memiliki fungsi, yaitu: (1) mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak 
.motivasi ini berfungsi sebagai penggerak untuk melakukan aktifitas, (2) menentukan 
arah perbuatan yaitu petunjuk suatu tujuan yang hendak dicapai, dan (3) 
                                                          
15 Dimyanti. Belajar dan Pembelajaran.( Jakarta: Rineka Cipta, 1999),h. 67. 
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menyelesaikan persoalan yang sesuai dengan tujuan motivasi dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.16 
Menurut Sardiman motivasi memiliki tiga fungsi yaitu: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. Dengan 
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 
sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan 
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan 
menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan 
belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.17 
E. Macam-macam Motivasi Belajar 
Dilihat dari berbagai sudut pandang, para ahli psikologi berusaha untuk 
menggolongkan motif-motif yang ada pada manusia atau suatu organisasi ke dalam 
beberapa golongan muncul pendapatnya masing-masing. Di antaranya menurut 
                                                          
16 Purwanto, M. Psikologi Pendidikan.(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 70. 
17 Sardiman, A. M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2002), h.  
85. 
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Woodwort dan Marquis sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, motif itu ada 
tiga golongan yaitu: 
1. Kebutuhan-kebutuhan organisasi, yakni motif-motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan bagian dalam dari tubuh seperti: lapar, haus, kebutuhan bergerak, 
beristirahat atau tidur, dan sebagainya. 
2. Motif-motif yang timbul tiba-tiba (emergency motives) inilah yang timbul 
bukan karena kemauan individu tetapi karena ada rangsangan dari luar, contoh: 
motif melarikan diri dari bahaya, motif berusaha mengatasi suatu rintangan. 
3. Motif objektif yaitu motif yang diarahkan atau ditujukan ke suatu objek atau 
tujuan tertentu sekitar kita, timbul karena adanya dorongan dari dalam diri 
kita.18 
Arden N. Frandsen yang dikutip oleh Sardiman A.M mengemukakan jenis 
motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, yaitu motif bawaan, (motive 
psychological drives) dan  motif yang dipelajari (affiliative needs), misalnya :  
dorongan  untuk  belajar suatu  cabang ilmu  pengetahuan  dan sebagainya.19 
Selanjutnya Sartain  membagi  motif-motif itu  menjadi  dua golongan, 
sebagai berikut: 
a. Psychological  drive adalah  dorongan-dorongan  yang bersifat  fisiologis, atau 
jasmaniah seperti lapar, haus dan sebagainya. 
b. Sosial motives adalah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia 
                                                          
18 Purwanto, M. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 64. 
19
 Sardiman, A. M.Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rajawali, 2002), h.  
85. 
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lain  dalam masyarakat  seperti  :  dorongan  selalu  ingin  berbuat baik (etika) dan 
sebagainya. 20 
Adapun  bentuk  motivasi  belajar di  Sekolah  dibedakan  menjadi  dua 
macam, yaitu : 
a. Motivasi Intrinsik 
Motivasi  intrinsik  adalah  hal  dan  keadaan  yang berasal dari dalam diri 
siswa sendiri  yang dapat  mendorong melakukan  tindakan  belajar.21 Dalam  
buku  lain  motivasi  intrinsik  adalah  motivasi  yang timbul  dari dalam diri 
seseorang atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar,  misalnya : 
ingin  memahami suatu  konsep,  ingin  memperoleh pengetahuan dan sebagainya. 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah: 
1) Adanya kebutuhan 
2) Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri 
3) Adanya cita-cita atau aspirasi22 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi  ekstrinsik  adalah  hal  atau  keadaan  yang datang dari luar 
individu siswa, yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Bentuk  
motivasi  ekstrinsik  ini  merupakan  suatu  dorongan  yang tidak secara mutlak  
berkaitan  dengan  aktivitas  belajar,  misalnya siswa rajin belajar untuk 
memperoleh hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, 
                                                          
20 Purwanto, M. Psikologi Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 64 
21 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru (Cet VII, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002) h. 136 
22 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan dengan pendekatan baru, h. 82 
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peraturan atau tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan lain-lain 
merupakan contoh konkrit dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa 
untuk belajar. 
Perspektif kognitif dalam motivasi  intrinsik  lebih  signifikan  bagi siswa 
karena lebih  murni  dan  langgeng serta tidak bergantung pada dorongan atau 
pengaruh orang lain. 
Perlu  ditegaskan,  bukan  berarti  motivasi  ekstrinsik  tidak  baik  dan tidak  
penting.  Proses kegiatan  belajar mengajar tetap  penting,  karena kemungkinan  
besar keadaan  siswa itu  dinamis  berubah-ubah  dan  juga mungkin  komponen-
komponen  lain  dalam  proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa 
sehingga siswa tidak bersemangat dalam melakukan proses belajar mengajar baik di 
sekolah maupun di rumah. 
Bahwa setiap  siswa tidak  sama tingkat motivasi belajarnya,  maka motivasi 
ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat di dalam kegiatan 
belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun  ekstrinsik  sangat  
diperlukan.  Demikian  motivasi siswa dapat mengembangkan  aktifitas dan  inisiatif 
sehingga dapat  mengarahkan  dan memelihara kerukunan dalam melakukan kegiatan 
belajar.23 
F. Prinsip Motivasi Belajar 
Belajar didefinisikan sebagai perubahan perilaku yang mantap serta 
diakibatkan oleh pengalaman. Belajar adalah suatu hal yang membedakan antara 
                                                          
23 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.,h. 83. 
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manusia dan binatang. Ada banyak perilaku perubahan pengalaman, serta dianggap 
sebagai faktor-faktor penyebab dasar dalam belajar.24. Menurut ahli pendidikan dan 
psikolog sependapat bahwa motivasi amat penting untuk keberhasilan belajar. Dalam 
proses pembelajaran, meningkatkan motivasi belajar melibatkan pihak-pihak sebagai 
berikut: 
1. Siswa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri untuk meningkatkan 
motivasi belajar pada dirinya agar memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Motivasi berupa tekad yang kuat dari dalam diri siswa untuk sukses secara 
akademis, akan membuat proses belajar semakin giat dan penuh semangat. 
2. Guru bertanggung jawab memperkuat motivasi belajar siswa lewat penyajian 
bahan pelajaran, sanksi-sanksi dan hubungan pribadi dengan siswanya. Dalam 
hal ini guru dapat melakukan apa yang disebut dengan menggiatkan anak 
dalam belajar. Usaha-usaha yang digunakan dalam menggiatkan adalah 
mengemukakan pertanyaan, memberi ganjaran, memberi hadiah, memberi 
hukuman/sanksi, dan kreativitas serta aktivitas guru harus mampu menjadi 
inspirasi bagi para siswanya. Sehiungga siswa akan lebih terpacu motivasinya 
untuk belajar, berkarya, dan berkreasi. 
3. Orang tua atau keluarga dan lingkungan bertugas memotivasi belajar bukan 
hanya tanggung jawab guru semata, tetapi orang tua juga berkewajiban 
memotivasi anaknya untuk lebih giat belajar. Selain itu motivasi sosial dapat 
timbul dari orang-orang lain di sekitar siswa, seperti dari tetangga,sanak 
                                                          
24 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta: Rajawali, 2003),h. 83 
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saudara, atau teman bermain, fungsi keluarga adalah sebagai motivasi utama 
bagi siswa, karena memiliki intensitas yang lebih tinggi untuk menanamkan 
motif-motif tertentu bagi proses pembelajaran anak. Hal lain adalah, 
pentingnya menanamkan unsur-unsur ideologi dalam proses pembelajaran, 
sehingga dalam proses pembelajaran siswa tidak mengalami kegoncangan jiwa 
yang biasa menghambat hasil dari pendidikan itu sendiri. 
G. Pentingnya Motivasi dalam Belajar 
Di siang hari bolong, si abang becak itu mengayuh becak untuk 
menagangkut penumpangnya, karena demi mencari makanan untuk anak isterinya. 
Teguhnya ABRI itu melintas sungai dengan meniti tambang untuk latihan militer. 
Berjam-jam lamanya tanpa mengenal lelah para pemain bola itu berlatih untuk 
menghadapi babak kualifikasi pra piala dunia. Para pelajar mengurung dirinya dalam 
kamar untuk belajar, karena untuk mengahadapi ujian pada pagi harinya. 
Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pihak itu sebenarnya di 
latar belakangi oleh sesuatu atau secara umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah 
yang mendorong mengapa mereka itu melakukan kegiatan pekerjaan. 
 Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi,  sebab hasil 
belajar  akan menjadi optimal, kalau ada motivasi, makin tepat motivasi yang 
diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik, dengan demikian 
motivasi itu memengaruhi  adanya kegiatan. 
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 Di samping itu, motivasi itu dapat berfungsi sebagai usaha karena adanya 
motivasi, adanya motivasi baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik. 
Seperti kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasarkan 
motivasi maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan motivasi yang baik 
 Melihat fungsi-fungsi motivasi  tersebut di atas, maka guru sebagai 
motivastor harus memberikan motivasi kepada anak dalam rangka meningkatkan 
cara belajarnya. Oleh karena itu, guru diharapkan menjaga agar anak tetap memiliki 
motivasi yang tinggi sehingga anak akan mengejar ilmu meskipun sudah 
meninggalkan kelas. Tugas guru haruslah mampu meningkatkan motivasi belajhar 
anak didik untuk terus menerus belajar. Guru diharapkan menciptakan motivasi di 
dalam kelas serta berupaya menemukan berbagai cara untuk dapat memotivasi anak. 
 Guru hendaknya menyadari pentingnya motivasi di dalam membimbing 
belajar murid. Berbagai macam teknik misalnya penghargaan piagam-piagam 
prestasi, pujian dan celaan dipergunakan untuk mendorong murid agar mau giat 
belajar. Hal ini dilakukan tidak lain adalah untuk menggerakkan atau menggugah 
seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga 
dapat memperoleh hasil atau mecapai tujuan tertentu. Bagi seorang manajer bahwa 
tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan pegawai atau menekan dalam 
perusahaan itu agar dapat meningkatkan motivasi kerjanya, sehingga tercapai tujuan 
organisasi yang dipimpinnya sedangkan guru tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan dan memacu peserta didik agar timbul keinginan dan kemauan untuk 
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meningkatkan  motivasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai 
dengan yang diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah.25 
 Demikian bahwa setiap tindakan mempunyai tujuan. Makin jelas tujuan yang 
ingin dicapai, semakin jelas pula tindakan motivasi yang dilakukan. Tindakan 
motivasi akan berhasil jika tujuannya jelas dan disadari oleh orang yang memotivasi 
serta sesuai dengan kebutuhan orang di motivasi. Oleh karena itu, setiap orang yang 
akan memberikan motivasi harus mengenal  dan memahami benar-benar latar 
belakang kehidupan, kebutuhan dan kepribadian orang yang akanm di motivasi. 
Mengenal dan memahami latar belakang kehidupan kebutuhan dan kepribadian 
seseorang, maka berarti ia sudah dapat memahami fungsi-fungsi  motivasi. 
 Rustam mengemukakan bahwa fungsi dari motivasi adalah 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan 
b. Mengarahkan aktifitas belajar peserta didik 
c. Menggerakkan seperti mesin mobil26 
 Melalui fungsi  motivasi yang disebutkan di atas, maka didalam kegiatan  
belajar peranan motivasi sangat diperlukan dan menjadi sangat penting karena dapat 
mengarahkan dan mememelihara ketekunan dalam melakukann kegiatan belajar, 
yang terkaitan dengan uraian di atas, maka perlu di ketahui cara dan jenis untuk 
menumbuhkan motivasi. Oleh karena itu, apa yang dilihat sudah tentu akan 
membangkitkan minatnya sejauh apa yang dilihat sudah tentu akan membangkitkan 
                                                          
25 Nuryani Rustaman., dkk.Strategi Belajar Mengajar Biologi.(  Bandung :Universitas 
Pendidikan Biologi, 2003), h.  136. 
26 Nuryani Rustaman., dkk.Strategi Belajar Mengajar Biologi, h.  136. 
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minatnya sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi merupakan kecenderungan jiwa 
seseorang karena ia merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. Itulah sebabnya 
motivasi belajar itu penting untuk menciptakan kondisi tertentu agar peserta didik itu 
selalu butuh dan terus belajar. 
H. Usaha-Usaha dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik 
Hasil perubahan perilaku akibat belajar dalam dunia pendidikan disebut 
dengan perolehan/hasil belajar atau prestasi belajar. Prestasi belajar  merupakan 
kemampuan maksimal yang dapat dicapai oleh seseorang dalam suatu usaha yang 
menghasilkan pengetahuan-pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. Melalui belajar, 
memiliki sejumlah kemampuan, pengetahuan dan keterampilan tertentu, sesuai 
dengan pengetahuan yang didalaminya. Prestasi belajar diartikan sebagai hasil 
pengukuran serta dinyatakan dalam bentuk angka (skor) yang diperoleh dari hasil tes 
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.27 
Prestasi merupaka tingkat kemampuan aktual yang dapat diukur berupa 
penguasaan pengetahuaan, sikap, dan keterampilan sebagai hasil usaha individu 
mengenai apa yang dipelajari. Oleh karena itu, prestasi belajar dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, maka akan selalu ada perbedaan prestasi antara anak, antarkelas, 
maupun antar sekolah. Hal ini terjadi karena belajar merupakan hasil interaksi antara 
faktor internal maupun eksternal.28 
                                                          
27 Nurkancana dan Sunartana. Evaluas Hasil Belajar.(Surabaya, Usaha Nasional, 1986), h. 
37. 
28 Suryabrata, Sumadi, Psikologi Pendidikan.(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1995), h. 249 
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Faktor internal yang dimaksud dapat meliputi faktor psikologi, baik yang 
bersifat bawaan maupun yang diperoleh dari pengalaman. Faktor psikologis seperti 
intelegensi, bakat, sikap, minat, kebiasaan, kebutuhan, motivasi dan sebagainya. 
Serta faktor kematangan fisik dan mental. Sedangkan faktor eksternal meliputi  
faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat. Kemudian faktor budaya lingkungan, seperti adat istiadat, 
ilmu pengetahuan, teknologi kesenian dan faktor lingkungan fisik seperti fasilitas 
belajar. 
Perolehan atau hasil belajar pada dasarnya merupakan akibat dari proses 
belajar, sehingga optimalnya perolehan belajar peserta didik tergantung pula pada 
proses belajar peserta didik dan prose belajar mengajar. Semangat mengajar pengajar 
yang tinggi bertemu dengan semangat belajar peserta didik yang tinggi diduga 
menghasilkan peserta didik yang tinggi diduga menghasilkan belajar yang optimal, 
yang selanjutnya menghasilkan perolehan belajar yang tinggi.29 
Menurut penulis, di sinilah pentingnya motivasi dalam belajar, sebab hasil 
belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi, makin tinggi motivasi yang 
diberikan akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para peserta didik, sehinggan motivasi itu 
sangat memengaruhi kegiatan peserta didik. 
                                                          
29 Dimyanti. Belajar dan Pembelajaran.( Jakarta: Rineka Cipta, 1999),h. 98. 
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Dengan demikian, guru di sekolah memegang peranan yang sangat penting 
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Untuk mewujudkan hal tersebut 
diperlukan berbagai usaha yang harus dilakukan oleh guru. 
I. Biologi Reproduksi 
1. Fenomena Ayat Al-Quran tentang Biologi Reproduksi 
Ilmu Biologi Reproduksi berhubungan dengan analisis mengenai fenomena 
reproduksi dan perkembangbiakan yang terdapat pada makhluk hidup. Reproduksi 
atau perkembangbiakan merupakan proses dimana suatu organisme menghasilkan 
individu baru dari spesies yang lama. Pada berbagai makhluk hidup 
perkembangbiakan dikelompokan menjadi dua yaitu perkembangbiakan secara 
aseksual dan seksual. 30 
Al-quran sebagai pedoman umat Islam dan sumber khasanah sains telah 
menyebutkan sejumlah ayat yang berhubungan dengan reproduksi makhluk hidup. 
Beberapa ayat Alquran yang mengemukakan hal itu dikutip berikut untuk betapa 
luasnya rahmat dan kasih sayang Allah Swt kepada umat manusia. Adapun hal hal 
yang berkenan dengan biologi reproduksi makhluk hidup dikemukakan dalam 
berberapa ayat berikut: 
                         
                                                          
30 Zulkarnaim, Biologi Reproduksi, (Makassar: UIN Press, 2013), h. 1. 
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Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan jantan 
dan betina, dan dari air mani ketika dipancarkan.(QS Al-Najm[53]:45-
46)31 
 
                                  
Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun 
dari apa yang tidak mereka ketahui.(QS Yasin [36]:36)32 
 
                                          
           
  
Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu 
yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman(QS Al-Anbiya 
[21]:30).33 
 
                                       
                               
 
Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian 
dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan 
dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat 
                                                          
31 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 528  
32 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 442 
33 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 324 
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kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS Al-Nuur [24]:45).34 
 
  Sungguh, proses reproduksi yang menakjubkan dari dunia makhluk hidup 
khusus pada hewan yang dikemukakan Al-quran amat menarik untuk disimak. 
Terkhusus untuk reproduksi dan embriologi manusia dalam berberapa ayat dengan 
konteks yang berbeda, Al-quran memberikan sumbangan yang amat besar kepada 
ilmu pengetahuan tentang proses reproduksi dan perkembangan manusia. Beberapa 
ayat yang dimaksud antara lain: 
                                        
                                        
  
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam 
tempat yang kokoh (rahim). (QS Al-Mukminun [23]:13).35 
 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan 
daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. 
Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik(QS Al-Mukminun 
[23]:14). 
. 
                                     
                                        
                                           
                                                          
34 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 356 
35 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 342 
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila Dia telah 
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, 
tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau 
berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat 
kepada Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang 
berserah diri".(QS Al-Ahqaaf [46]:15).36 
 
Sistem reproduksi merupakan suatu proses biologis dimana individu 
mempertahankan keturunannya atau menghasilkan individu baru baik secara seksual 
maupun aseksual. Reproduksi seksual adalah reproduksi dengan penggabungan sel 
kelamin jantan dan betina. Proses reproduksi manusia erat kaitannya dengan proses 
kejadian manusia  itu sendiri sebagai keturunan atau generasi selanjutnya, yang 
menyebabkan pembuahan telur atau memungkinkan reproduksi adalah spermatozoa 
merupakan sebuah sel panjang yang besarnya 1\10.000(sepersepuluh ribu) 
millimeter. Satu sel spermatozoa daripada beberapa juta sel spermatozoa yang 
dikeluarkan oleh manusia dalam keadaan normal dapat masuk dalam sel telur wanita 
(ovum) yang disebut dengan  fertilisasi atau pembuahan. Hal tersebut akan dibahas 
tersendiri dalam bagian fertilisasi. Demikain pula pembahasan awal tentang 
reproduksi dan perkembangan hewan dibahas pada bagian kedua dan seterusnya 
setiap bagian biologi reproduksi.37 
                                                          
36 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemah, ( Bandung : PT Sygma Examedia 
Arkanlema), h. 504 
37 Zulkarnaim, Biologi Reproduksi,( Makassar: UIN Press, 2013), h. 3. 
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Umur kehidupan suatu spesies dapat bertahan lebih lama daripada umur 
kehidupan suatu individu. Hal ini dapat dicapai krena adanya kemampuan individu 
untuk mempertahankan jenisnya dengan cara berkembang biak. Pada setiap individu, 
akan tiba saatnya dimana kekuatan untuk melakukan pundi-pundi tubuh akan 
menurun. Namun sebelum individu mati, ada kesempatan membentuk individu baru 
yaitu kemampuan reproduksi 
Kemampuan reproduksi tidak hanya terjadi pada manusia, melainkan semua 
jenis makhluk hidup, termasuk hewan dan tumbuhan. Dengan kemampuan inilah 
makhluk hidup dapat mempertahankan jenisnya. 
Biologi reproduksi menguraikan masalah reproduksi dan perkembangan 
yang terdapat pada makluk hidup. Reproduksi atau perkembangbiakan merupakan 
proses dimana suatu organisme menghadirkan individu baru dari spesies yang lama. 
Pada berbagai makhluk hidup perkembangbiakan dikelompokkan menjadi dua yaitu 
perkembangbiakan secara aseksual atau vegetatif dan perkembangan secara seksual 
atau generatif 
Biologi perkembangan ialah studi proses pertumbuhan dan perkembangan 
organisme perkembangan modern mempelajari kontrol genetik pertumbuhan sel, 
diferensiasi sel dan morfogenesis, yang merupakan proses yang yang menimbulkan 
jaringan, organ, dan anatomi. Embriologi merupakan subbidang, studi organisme 
antaa tahap I sel (umumnya, zigot) dan akhir tahap embrio, yang tidak perluawal 
kehidupan bebas. Embriologi awalnya merupakan ilmu yang lebih deskriptif sampai 
abad ke-20. Embriologi dan biologi perkembangan kini mengahdapi bermacam-
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macam langkah yang diperlukan untuk pembentukan badan orgnisme hidup yang 
benar dan sempurna. 
Penemuan biologi perkembangan dapat membantu memahami malfungsi 
perkembangan seperti abrasi kromosom, sebagai contoh, syndrome down. 
Pengeritian spesialisasi sel selama embriogenesis yang dapat melindungi informai 
pada bagaimana mengkhususkan sel batang pada jaringan dan organ yang spesifik, 
yang dapat menimbulkan kloning spesifik organ untuk tujuan medis. Proses penting 
secara biologis lainnya yang terjadi selama perkembangan ialah apoptosis – “bunuh 
diri” sel. Untuk alasan ini, banyak model pengembangan digunakan untuk 
menguraikan  fisiologis dan dasar molekuk proses selular ini. 
Pembahasan berikut dimulai dari pertumbuhan dan perkembangan sel hewan. 
Hal ini penting diketahui mengingat sel merupakan struktur dan fungsi terkecil dari 
makhluk hidup. 
2. Alat Reproduksi 
Untuk mempertahankan jenisnya maka, suatu organisme akan melakukan 
perkembangbiakan. Sistem yang berperan dalam perkembangbiakan hewan adalah 
system reproduksi. Sistem reproduksi pada vertebrata adalah sistem reproduksi 
seksual. System reproduksi terdiri dari alat-alat reproduksi atau organ yang 
mendukung berlangsungnya proses perkembangbiakan hewan. 
Secara umum alat reproduksi pada vertebrata terdiri atas kelenjar kelamin, 
saluran reproduksi, dan kelenjar aksesori. Alat reproduksi vertebrata jantan terdiri 
atas sepasang testis,saluran reproduksi dan kelenjar seks,dan organ kopulatoris.  
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Alat reproduksi betina terdiri atas sepasang ovarium dan saluran reproduksi 
betina, dan pada mamalia dilengkapi organ kelamin luar dan kelenjar mamae. 
 
43 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yang implikasi akhirnya 
menggambarkan pengaruh praktikum mata kuliah biologi reproduksi terhadap 
motivasi belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Angkatan 2013. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam lingkungan Program Studi Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri(UIN) 
Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang digunakan adalah survei yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpulan data pokok. Menurut Daniel survei merupakan pengamatan atau 
penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan baik terhadap suatu 
persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu atau studi ekstensif yang 
dipolakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Studi deskriptif yaitu 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai faktor-faktor yang merupakan 
pendukung terhadap praktikum , kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk 
dicari pengaruhnya terhadap motivasi belajar. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang menjadi 
objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap elemen 
yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali. 
Dengan demikian, populasi di atas maka penulis dapat memahami bahwa 
populasi adalah semua/seluruh objek yang diselidiki dapat berupa individu, 
orang, kejadian/peristiwa. Atau fenomena, atau objek lainnya yang menjadi 
pusat perhatian. 
Suatu penelitian, penentuan populasi sangat penting dilakukan karena 
populasi memberikan batasan terhadap objek yang diteliti. Sugiyono 
mengatakan bahwa: 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.1 
Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti dan menjadi 
obyek penelitian baik berupa benda, manusia, kelompok, individu dan yang 
memberikan informasi atau data yang dibutuhkan.2 
                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117. 
45 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 3 
angkatan 2013 jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang berjumlah 120 orang yang menjadi praktikan dalam 
praktikum mata kuliah Biologi Reproduksi. 
Tabel 3.1 Jumlah Mahasiswa Angkatan 2013 
Kelas Jumlah 
Biologi 1,2 41 
Biologi 3,4 42 
Biologi 5,6 37 
Total 120 
 
2. Sampel 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”3 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti, jadi bahwa 
sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi. 
Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data  dalam sampel itu. 
Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan pengambilan dan 
tingkat kehomogenan populasi. Seperti diketahui, fungsi utama statistik 
                                                                                                                                                                    
2 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Cet. Ke-7; 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), h. 68 
3 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118. 
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inferensial adalah menganalisis data sampel untuk menarik kesimpulan atau 
perambatan terhadap populasi. Oleh karena itu, sampel yang dipilih harus 
mewakili atau presentatif terhadap populasi, karena sampel merupakan alat atau 
media untuk mengkaji sifat-sifat populasi. Demikian statistik deskriptif 
menyajikan fakta sampel, dan statistik inferensial mengungkap misteri populasi 
berdasarkan fakta sampel dan statistik deskriptif.4 
Arikunto menyarankan mengambil semua sampel apabila subjeknya 
kurang dari 100, sehingga penelitinya merupakan peneliti populasi. Tetapi jika 
populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau 
lebih.5 
Berdasarkan definisi sampel diatas maka penulis  dapat menarik 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian dari populasi 
yang memiliki sifat yang sama dengan populasi. Adapun Sampel pada penelitian 
ini adalah mahasiswa pendidikan biologi semester 3 angkatan 2013 sebanyak 30 
% dari jumlah total populasi praktikan praktikum mata kuliah Biologi 
Reproduksi yang telah ditentukan dengan menggunakan teknik penarikan 
sampel Random Sampling. Dengan total sampel adalah 36 . 
 
 
 
 
                                                          
4
 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik,(Jakarta: Grafindo), h. 3. 
5
Suharsimin Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik,( Bandung; Alfabeta),  h. 109. 
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Tabel 3.2 Jumlah Sampel  Mahasiswa Angkatan 2013 
Kelas Jumlah 
Biologi 1,2 12 
Biologi 3,4 12 
Biologi 5,6 12 
Total 36 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah praktikum sebagai variabel X 
(independen/bebas) dan  motivasi belajar sebagai variabel Y (dependen/terikat). 
 
 
 
                  Variabel bebas         Variabel terikat 
Keterangan: 
X : Praktikum 
Y : Motivasi Belajar 
 : Pengaruh antara variable6 
Variabel merupakan suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, 
keadaan, kategori, dan atau kondisi. Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan 
                                                          
6 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif  (Cet. Ke-7; 
Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2012), h. 68 
X Y 
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perhatiannya untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel. 
Variabel penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel bebas (Variabel independen) merupakan variabel yang 
memengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya variabel dependen. 
Adapun yang menjadi variabel bebas adalah Praktikum Biologi Reproduksi. 
2. Variabel terikat (Variabel dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel independen. Adapun yang menjadi variabel terikat adalah 
motivasi belajar. 
E. Tahapan Penelitian 
Tahapan Penelitian meliputi: 
1. Tahap persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu rencana penelitian, 
rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan dan penyiapan instrumen 
penelitian. Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan 
sebelum peneliti mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk 
mengumpulkan data. Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan beberapa hal 
yang diperlukan yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
2. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini penulis menyusun hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan yaitu: 
a. menyusun kisi kisi kuesioner penelitian 
b. menyusun lembar kuesioner penelitian 
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c. menyusun lembar observasi kegiatan praktikum 
3. Tahap Pelaksanaan 
Cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan melakukan 
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan 
menggunakan instrumen penelitian serta dengan jalan membaca 
referensi/literatur yang berkaitan dengan pembahasan ini, baik dengan 
menggunakan kutipan langsung ataupun kutipan tidak langsung. 
4. Tahap pengumpulan data 
Tahap pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah pengumpulan 
data dengan menggunakan angket/kuesioner yang berisi pernyataan tentang 
motivasi belajar yang diterima mahasiswa dalam kegiatan praktikum. 
5. Tahap pengolahan data  
Tahap Pengolahan data, semua data yang diperoleh dilokasi penelitian yang 
berupa daftar pernyataan selanjutnya diolah dengan menggunakan analisis 
data deskriptif dan inferensial. 
6. Tahap penarikan kesimpulan  
Tahapan penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti adalah penarikan 
kesimpulan dan implikasinya dari penelitian dalam bentuk skripsi yang 
merupakan hasil akhir dari penelitian 
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F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilakukan pada saat mahasiswa mengikuti praktikum. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi berperanserta (participant observation). 
Observasi ini digunakan karena peneliti terlibat langsung dalam proses praktikum 
bersama dengan sampel penelitian. 
2. Kuesioner (angket)  
  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
kemudian dijawabnya.7  
  Isi dari kuesioner pada penelitian ini adalah pernyataan mengenai motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi. 
3. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk melihat proses dalam praktikum mahasiswa yang 
diambil dari kegiatan yang dilakukan dilaboratorium 
G. Instrumen Penelitian  
 Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan dengan 
masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat, karena 
                                                          
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
199.  
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instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema yang 
terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian. Penelitian sebagai suatu cara ilmiah dalam menyelesaikan masalah, akan 
berhubungan dengan instrumen pengumpulan data. Tanpa instrumen yang tepat, 
penelitian tidak akan menghasilkan sesuatu yang di harapkan. Karena penelitian 
memerlukan data empiris dan data tersebut hanya mungkin diperoleh melalui 
instrumen dan teknik pengumpulan data yang tepat. Dengan demikian instrumen 
penelitian dapat menentukan kualitas penelitian itu sendiri. 
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka 
instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti. 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan 
data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1.  Lembar Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan panca indra mata sebgai alat bantu utamanya selain panca indra 
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi 
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatnya melalui hasil 
kerja panca indra mata serta dibantu oleh panca indra lainnya. 
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Lembar observasi yaitu  alat untuk melakukan pengamatan secara langsung ke 
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil  
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data dalam 
suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan siswa secara aktif dan perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau suatu 
studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena social dan 
gejala-gejala psikis. 
2.   Item Item Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk kemudian dijawabnya.8  
Item Kuesioner adalah alat penelitian yang berupa sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memberikan informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui dalam bentuk 
mencontreng atau mensilang jawaban yang ada dalam kuesioner. 
Kuesioner dalam penelitian ini memiliki 8 indikator yang dikembangkan 
dalam 40 pertanyaan yang membahas tentang motivasi belajar mahasiswa dalam 
proses praktikum. 
 
                                                          
8 Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 199. 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner 
N
o 
Variabel Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Soal Positif Negatif 
 Motivasi 
Belajar 
Mengetahui  judul dan tujuan praktikum 1, 2, 4 3, 5 5 
Mengenal alat dan bahan beserta 
fungsinya 
6, 8, 10 7, 9 5 
Menjelaskan prosedur kerja dalam 
praktikum. 
11, 13, 15 12, 14 5 
Mematikan , mendislokasi leher dan 
membius hewan yang digunakan dalam 
praktikum 
16, 18, 19 
20 
17 5 
Meletakan hewan diatas papan bedah 21, 23, 24 22, 25 5 
 Mengamati alat kelamin luar pada 
hewan percobaan dan fungsinya 
26, 29, 30 27,28 5 
Melakukan pembedahan terhadap hewan 
percobaan 
31, 34, 35 32, 33 5 
Membaca hasil pengamatan dan 
menggambar hasil pengamatan  
36, 37, 38,  
39 
40 5 
Jumlah Butir 40 
 Pada pengujian validitas dengan teknik korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson dan analisis SPSS (Statistical Package for Social Science) dengan 
menggunakan korelasi Part Whole diperoleh iten-item yang gugur yaitu 14 nomor 
54 
 
dilakukan selama satu kali pengujian. Sehingga jumlah item yang valid adalah 26 
item. 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Kuesioner 
N
o 
Variabel Indikator 
Pernyataan Jumlah 
Soal Positif Negatif 
 Motivasi 
Belajar 
Mengetahui  judul dan tujuan praktikum 1, 2, 3 3 
Mengenal alat dan bahan beserta 
fungsinya 
4 5 2 
Menjelaskan prosedur kerja dalam 
praktikum. 
6, 8 7, 9 4 
Mematikan , mendislokasi leher dan 
membius hewan yang digunakan dalam 
praktikum 
10, 12 11 3 
Meletakan hewan diatas papan bedah 13, 14 15 3 
Mengamati alat kelamin luar pada hewan 
percobaan dan fungsinya 
16, 19, 20 17,18 5 
Melakukan pembedahan terhadap hewan 
percobaan 
22, 23 21 3 
Membaca hasil pengamatan dan 
menggambar hasil pengamatan 
24, 25 26 3 
Jumlah Butir 26 
Dengan adanya item gugur yaitu 14 nomor maka nomor item tersebut 
digantikan dengan nomor selanjutnya diikuti dengan pergeseran nomor item 
seterusnya ke nomor berikutnya. 
 
Setelah penyusunan kisi-kisi angket, selanjutnya dibuat pedoman angket yang 
berisi pernyataan yang akan diisi oleh mahasiswa mengenai mata kuliah biologi 
reproduksi dengan menggunakan skala Likert (Sangat Setuju, Setuju, Ragu-Ragu, 
Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju).  
Setiap pernyataan positif dilakukan dengan memberikan skor sebagai berikut: 
a.   Responden yang menjawab sangat setuju diberi skor lima (5) 
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b.   Responden yang menjawab setuju diberi skor empat (4) 
c.   Responden yang menjawab ragu-ragu diberi skor tiga (3) 
d.   Responden yang menjawab tidak setuju diberi skor dua (2) 
e.   Responden yang menjawab sangat tidak setuju diberi skor satu (1) 
Setiap pernyataan negatif dilakukan dengan memberikan skor sebagai 
berikut: 
a. Responden yang menjawab sangat setuju diberi skor satu (1) 
b. Responden yang menjawab setuju diberi skor dua (2) 
c. Responden yang menjawab ragu-ragu diberi skor tiga (3) 
d. Responden yang menjawab tidak setuju diberi skor empat (4) 
e. Responden yang menjawab sangat tidak setuju diberi skor lima (5) 
3. Dokumetasi 
Studi dokumenter merupakan suatu teknik pngumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar, 
maupun elektronik. Dalam penelitian ini digunakan untuk mendapakan data 
mengenai profil kampus, jumlah dan nama mahasiswa, jumlah dosen, sarana dan 
prasarana, keadaan kampus.  
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui dua tahapan, yakni tahap 
pertama dengan analisis statistik deskriptif dan tahap kedua adalah analisis statistik 
inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk mengananalisis data pada hasil 
pengamatan praktikum dan data hasil kuesioner motivasi belajar, sedangkan, analisis 
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inferensial untuk melihat pengaruh yang terjadi antara praktikum dan motivasi 
belajar. Kedua tahap tersebut dikemukakan secara terperinci sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya 
ingin mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk populasi dimana sampel diambil.9 
Statistik deskriptif adalah bidang statistik yang berhubungan dengan metode 
pengelompokan, peringkasan,dan penyajian data dalam cara yang lebih 
inoformatif. Pada statistik jenis ini kita melakukan teknik statistik yang 
berhubungan dengan penyajian data statistik dalam bentuk gambaran angka- 
angka. Teknik-teknik umum yang digunakan adalah analisis deskriptif yang 
meliputi rata-rata,median, modus dan varians.10 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (R) 
R = Xn – X1 
Keterangan: 
                                                          
9 Sugiyono. . Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,  h. 329. 
 
10 Purbayu, Analisis statistik dengan MS.Excel dan SPSS(Yogyakarta : Andi Yogyakarta 
,2005), h. 2 
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R  = range 
Xn = data tertinggi 
X1 = data terendah
11 
b. Menentukan jumlah kelas interval (K) 
K = 1 + 3,332 log n 
Keterangan :   
K =  banyaknya kelas 
n =  banyaknya nilai observasi12 
c. Menghitung panjang kelas interval (P) 
P = 
K
R
     
Keterangan :   
P  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval13  
d. Menghitung mean ( ̅) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah : 
                                                          
11M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 
102. 
12J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
13J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, h. 73.  
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 ̅    = 
 fixi
 fi
    
Keterangan: 
   ∑ fixi = Wakil data  
∑ fi   = Banyaknya data14  
e. Menghitung Standar Deviasi (SD) 
   SD = 
  fixi
 
 		
( fixi ) 
 
       
 Keterangan: 
 SD       : Standar Deviasi 
  fixi
 
 : Total skor siswa 
( fixi )  : Jumlah kuadrat total skor siswa 
 n          : Populasi15 
f. Menghitung persentase dengan rumus: 
  =
 
 
	 	100% 
Keterangan: 
                                                          
14M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I, h. 72. 
15
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 
52.   
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P = Angka persentase 
f  = Frekuensi yang dicari persentasenya 
           N = Banyaknya sampel16 
2.Statistik inferensial 
Statistik inferensial yang biasa disebut statistik induktif atau probabilitas 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi.17  
Statistik inferensial adalah statistik yang berhubungan dengan analisis 
data untuk penarikan kesimpulan atas data. Teknik statistik inferensial 
berhubungan dengan pengolahan statistik sehingga dengan menggunakan hasil 
analisis tersebut kita dapat menarik kesimpulan atas karakteristik populasi. 
Teknik-teknik umum yang dipakai meliputi uji hipotesis, analisis varian dan 
teknik regresi dan korelasi18 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas menggunakan cara manual dengan rumus Chi Square sebagai 
berikut: 
X2 = 
(     ) 
  
 
                                                          
16Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistik (Ed. Revisi; Makassar: Badan Penerbit 
Universias Negeri Makassar, 2000), h. 117. 
17 Sudijono, Anas. 2006. Statistic Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press. Hal. 43. 
18
 18 Purbayu, Analisis statistik dengan MS.Excel dan SPSS(Yogyakarta : Andi Yogyakarta 
,2005), h. 2 
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Keterangan :  
Oi  : frekuensi observasi (pengamatan) 
Ei : frekuensi ekspektasi (harapan) 
Langkah-langkah uji normalitas adalah: 
1. Membuat tabel penolong 
2. Mencari Z batas kelas dengan rumus: 
Z Batas Kelas = 
     	     	 	      
       	       
 
3. Mencari luas Z tabel dengan rumus: 
Z batas kelas1 – Z batas kelas ke-n 
4. Mencari frekuensi ekspektasi (Ei) dengan rumus: 
Ei = n x luas Z tabel 
5. Membuat tabel distribusi frekuensi ekspektasi dan observasi 
6. Membandingkan X2 hitung dengan X2 tabel 
7. Menyimpulkan apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan kriteria 
normal X2 hitung < X2 tabel. 
b. Uji homogenitas data 
Uji homogenitas data dilakukan dengan menggunakan cara manual sebagai 
berikut: 
1. Membuat tabel penolong 
2. Mencari variansi variabel X danY dengan rumus : 
SX
2 =  
 .		 ∑  	–(∑ ) 
 	(   )
  SY2 =   
 .		 ∑  	–(∑ ) 
 	(   )
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3. Mencari F hitung dari variansi X danY dengan rumus : 
F = 
	      
      
 
4. Membandingkan F hitung dengan F tabel pada tabel distribusi F 
5. Menyimpulkan apakah data homogen atau tidak dengan kriteria homogen F 
hitung (Fh) < F tabel (Ft). 
c. Uji linearitas data 
Uji linearitas menggunakan cara manual dengan langkah-langkah yang 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Membuat tabel penolong 
2. Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg (a)]  
(JKreg (a)) = 
∑ 
 
 
 
3. Menghitung nilai konstanta b 
b = 
 	∑   	∑ 	.∑ 
 .∑   	(∑ ) 
 
4. Menghitung jumlah kuadrat regresi [JKreg a (b/a)] 
(JKreg a (b/a)) = b ( ∑ XY - 
∑ 	.∑ 
 
) 
5. Menghitung jumlah kuadrat residu [JKreg] 
JKres = ∑Y
2 – (JKreg a (b/a) + JKreg (a)) 
6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [RJKreg] 
RJKres = 
     
   
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7. Menentukan F hitung 
F hitung = 
      ( / )
      
 
8. Menyimpulkan apakah data bersifat linear atau tidak dengan kriteria linear F 
hitung (Fh) < F tabel (Ft). 
d.  Analisis korelasi 
Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan/kaitan antara variabel 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagai berikut: 
r xy = 
  
       
 


2222 YYnXXn
YXXYn
 
Tabel 3.2 
Pedoman  memberikan interprestasi koefisien korelasi 
No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
1 
2 
3 
4 
5 
0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat19 
 
 
                                                          
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 
231.  
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e. Analisis regresi linear sederhana 
Ŷ = a + bX 
Keterangan: 
Ŷ = variabel tidak bebas 
X = variabel bebas 
 a = nilai intercept (konstan)  
b = koefisien arah regresi20  
Harga a dihitung dengan rumus: 
 a = Ŷ – b(X)
  
Harga b dihitung dengan rumus: 
 
 b =  n  YX X Y  
  n  2X  2X  
f. uji rasio F regresi 
rumus umum Freg adalah sebagai berikut: 
Freg= 
  (     )
 	(    )
 
Keterangan: 
r2  = Koefisien detrminasi (r x r) 
N = jumlah sampel 
                                                          
20Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, h. 114. 
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M = jumlah variabel bebas 
g. Uji signifikansi koefisien regresi  
Pengujian lanjutan setelah diperoleh persamaan regresi adalah pengujian 
terhadap pengaruh masing-masing variabel bebas (independen) terhadap variabel 
terikat (dependen). Hal ini dilakukan untuk menentukan apakah variabel bebas 
benar-benar signifikan pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1) Merumuskan persamaan statistik 
2) Menentukan nilai kritis 
3) Menentukan kesalahan baku (Sb), kesalahan baku perkiraan (Se) dan nilai t. 
Kesalahan baku (Sb) dirumuskan: 
   = 	 
  
∑   −
(∑ ) 
 
 
Kesalahan baku perkiraan (Se) dirumuskan: 
   =  
∑   −  .∑  −  .∑  
  − 2
	 
Nilai t dirumuskan:         
       t =  
   
  21
 
 
                                                          
21M. Hariwijaya dan Triton P.B, Pedoman Penulisan Ilmiah Skripsi dan Tesis (Cet. I; 
Yogyakarta: ORYZA, 2011), h. 110-113. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Identitas prodi 
Program studi (prodi) pendidikan biologi berada di bawah naungan 
Kementerian Agama RI pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Nomor SK Pendirian 10 A yang didirikan pada 
tanggal 8 Januari 2004 dengan pejabat penandatangan SK pendirian atas nama 
Rektor IAIN Ujung Pandang. Bulan Januari 2004, prodi pendidikan biologi memulai 
penyelenggaraan program studi dan baru pada tanggal 11 Mei 2011 dikeluarkan SK 
izin operasional dengan nomor Dj. 1/544/2011. Prodi pendidikan biologi memiliki 
nomor telepon (0411) 882682. Ketua prodi dijabat oleh Dr. Misykat Malik Ibrahim, 
M.Si yang sebelumnya dijabat oleh Drs. Safei, M.Si. (Sumber Prodi Pendidikan 
Biologi) 
b. Tenaga pengajar (Dosen) 
Prodi pendidikan biologi memiliki dosen tetap sebanyak 15 orang dengan 
rincian 10 berstatus PNS dan 5 berstatus non PNS. Selain dosen tetap, prodi 
pendidikan biologi juga menggunakan dosen luar biasa (LB). Hal ini mengingat 
keterbatasan tenaga pengajar yang memadai dan sesuai dengan bidang keahlian yang 
diambil pada saat kuliah. Berikut nama-nama dosen tetap pendidikan biologi: 
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Tabel 4.1  
Dosen Tetap Pendidikan Biologi 
No. Nama  Pendidikan Bidang Keahlian  Ket. 
1 
 
 
 
 
Dr.Misykat Malik 
Ibrahim, M.Si 
 
 
S1 UIN Ujung Pandang 
S2 UNHAS 
 
S3 UNJ Jakarta 
Tadris IPA 
Komunikasi 
Pendidikan 
 
Penelitian 
Evaluasi 
Pendidikan 
PNS 
 
 
2 Drs. Safei, M.Si S1 IAIN Ujung Pandang 
S2 UNHAS  
 
 
Tadris IPA 
 
Komunikasi 
Pendidikan 
 
Sains 
PNS 
 
 
 
3 Dr.Muh.Khalifah 
Mustami, M.Pd. 
S1 IAIN Ujung Pandang 
S2 IKIP Malang 
S3 UM Malang 
Tadris IPA 
Pend. Biologi 
Pend. Biologi 
PNS 
4 Dr.Salahuddin,M.Ag. S1 IAIN Ujung Pandang Bahasa Arab PNS 
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S2 UIN 
Syarifhidayahtulloh 
Jakarta 
S3 UIN 
Syarifhidayahtulloh 
 
Kajian Islam 
 
Kajian Islam 
5  Dra. Hj. St. 
Syamsudduha, M.Pd. 
S1 IAIN Ujung Pandang 
S2 UNM Makassar 
S3 UNHAS 
 
Tadris IPA 
Pendidikan 
Administrasi 
PNS 
6 
 
 
 
Dr.Ilyas Ismail, 
M.Pd., M.Si. 
 
 
 
 
 
 
S1 IAIN Ujung Pandang 
S2 UNM Makassar 
S3 UNJ Jakarta 
 
Tadris IPA 
Antropologi 
 
Penelitian 
Evaluasi 
 
 
PNS 
 
 
 
7 Jamilah, S.Si., M.Si. S1 UNHAS 
S2 UNHAS 
Biologi 
Biomedik 
PNS 
8 Wahyuni Ismail, S1 IAIN Ujung Pandang Kependidikan PNS 
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S.Ag., M.Si.  
S2 UGM Yogyakarta 
Islam 
 
Psikologi 
Pendidikan 
9 Shopia Azhar, S.Ag., 
M.Pd. 
S1 IAIN Ujung Pandang 
 
S2 UNM Makassar 
Pendidikan 
Agama Islam 
(PAI) 
 
Pendidikan 
Bahasa Inggris 
PNS 
10 Muh. Rapi, S.Ag., 
M.Pd. 
S1 IAIN Ujung Pandang 
 
S2 UNM Makassar 
Pendidikan 
Agama Islam 
(PAI) 
 
PKLH 
PNS 
11 Syahriani, S.Pd., 
M.Pd.  
S1 UIN Alauddin 
Makassar 
 
S2 UNM Makassar 
Pendidikan 
Biologi 
 
Pendidkan 
Biologi 
Non 
PNS 
12 Asrijal, S.Pd., M.Pd. S1 UIN Alauddin Pendidkan Non 
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(Sumber: Arsip Prodi Pendidikan Biologi) 
c. Jumlah Mahasiswa Pendidikan 
Berikut jumlah mahasiswa (i) aktif pendidikan biologi semester genap tahun 
akademik 2014/2015 yang tercatat pada Sistem Administrasi Akademik (SIAKA) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar: 
 
 
 
 
Makassar 
 
S2 UNM Makassar 
Biologi 
 
Pendidkan 
Biologi 
PNS 
13 Zulkarnaim, S.Si., 
M.Kes. 
S1 UNM Makassar 
S2 UNHAS 
Biologi 
Biomedik 
Non 
PNS 
14 Amrullah, S.Si., 
M.Si. 
S1 UNHAS 
S2 UNHAS 
Biologi 
Ilmu Kelautan  
 
Non 
PNS 
15 Abdul Hakim, S.Pd., 
M.Pd. 
S1 UNM Makassar 
 
S2 UNM Makassar 
Pendidikan 
Biologi 
Pendidikan 
Biologi 
Non 
PNS 
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Tabel 4.2  
Jumlah Mahasiswa (i) Pendidikan Biologi 2014/2015 
Semester  
Jumlah Mahasiswa 
Total 
Laki-Laki Perempuan 
II 
IV 
VI 
VIII 
X 
XII 
XIV 
26 97 123 
28 114 142 
20 69 89 
27 56 83 
1 0 1 
2 0 2 
2 0 2 
Jumlah 106 336 442 
(Sumber: SIAKA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
d. Laboratorium Pendidikan Biologi 
Laboratorium pendidikan biologi memiliki anggota tetap sebanyak 3 orang 
dengan rincian 1 kepala laboratorium  dan 2 Laboran . Selain kepala laboratorium  
dan Laboran, Laboratorium pendidikan biologi juga menggunakan Koordinator 
Asisten dan Asisten untuk praktikum mata kuliah biologi reproduksi. Berikut nama-
nama Anggota Laboratorium dan Asisten Praktikum biologi reproduksi tetap 
pendidikan biologi: 
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Tabel 4.3 
Nama Anggota Laboratorium Pendidikan Biologi 2014/2015 Mata Kuliah 
Biologi Reproduksi 
No             Nama  Jabatan 
1 Syahriani, S.Pd., M.Pd. Kepala Laboratorium 
2 Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd. Laboran 1 
3 Ayyub Ibrahim, S.Pd. Laboran 2 
4 Arwin Arief, S.Pd., M.Pd. Koordinator Asisten 
5 Sofyan Asisten K 1 
6 Syamsul, S.Pd Asisten K 2 
7 Andi Ambo, S.Pd Asisten K 3 
8 Mitha Musdalifah Asisten K 4 
9 Erland Yudistira Asisten K 5 
10 Uki Cahyana Asisten K 6 
(Sumber: Lanoratorium Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) 
e. Jumlah Praktikan Biologi Reproduksi 
Berikut jumlah Praktikan (i) aktif pendidikan biologi semester ganjil tahun 
akademik 2014/2015 yang tercatat pada Laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar: 
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Tabel 4.4  
Jumlah Praktikan  (i) Pendidikan Biologi 2014/2015 Mata Kuliah  
Biologi Reproduksi 
No             Nama Golongan Jumlah 
1 Golongan A 41 
2 Golongan B 41 
3 Golongan C 37 
 
2. Gambaran PraktikumMahasiswa  
a. Skor Praktikum Mahasiswa Semester 3 Mata Kuliah Biologi Reproduksi 
Tabel 4.5 
Skor praktikum mahasiswa 
No             Nama  Skor Praktikum 
1 Rahmat Hayyu 58 
2 Kamrida 80 
3 Ummiyah Syam 78 
4 Sophya Pratiwi 81 
5 Syaqilah Wardani 76 
6 Risdawati 76 
7 Fatmawati 76 
8 Winda Arianti 75 
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9 Resni 62 
10 Muh. Murthadha 76 
11 St. Hadijah 72 
12 Andini 85 
13 Marwah Ahmad M. 73 
14 Annisa Dwi Fitria  71 
15 Susi Susanti 75 
16 Siti Rahma Sakka 82 
17 Nurmah 85 
18 Nurnisa 81 
19 Nurul Fajri 80 
20 Pardi 77 
21 Ansar  67 
22 Eka Rahayu Putri 66 
23 A Susilawati 67 
24 Sri Kurniawati 64 
25 Risa Riska 64 
26 Abdul 64 
27 Ulfah Sudirman 85 
28 Nur Hafsa  77 
29 Reni Resnita 77 
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30 Azizah Fitriah 84 
31 Salmawati 79 
32 Hasmiah 78 
33 Nurhidayat  79 
34 Reski Paramita 80 
35 Ummu Kalsum Amaliyah 68 
36 Ummu Kalsum 79 
(Sumber: Hasil olah data Observasi) 
a. Analisis statistik deskriptif praktikum mahasiswa  
Nilai tertinggi (Xn) = 85 
Nilai terendah (X1) = 58 
Jumlah sampel (n)  = 36 
1) Range (R)  
R = (Xn) – (X1) 
=  85-58 
=  27 
2) Jumlah kelas Interval (K) 
K= 1 + 3,332 log n 
= 1 + 3,332 log 36 
= 1 + 3,332 1,55 
= 6,1 (dibulatkan menjadi 6) 
3) Panjang kelas interval (P) 
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 
 
= 	
  
 
= 	4.5	(dibulatkan menjadi 5) 
4) Mean ( ̅) 
Tabel 4.6 
Penolong menentukan mean dan standar deviasi praktikum 
Kelas Interval  fi Xi Xi
2 fi.Xi
 fi.Xi
2 
58 – 62 2 60 3600 120 7200 
63 – 67 6 65 4225 390 25350 
68 – 72 3 70 4900 210 14700 
73  – 77 10 75 5625 750 56250 
78 – 82 11 80 6400 880 70400 
83 – 87 4 85 7225 340 28900 
Jumlah 36   2690 202800 
 
( ̅) = 
 fixi
 fi
 
= 
    
  
= 74,72 
5) Standar Deviasi (SD) 
SD =
  fixi
 
 
  fixi  
 
 
   
 
76 
 
=  
202800 −
( ,   ) 
  
36 − 1
 
	=  
202800 − 	201003
35
 
    =  51,34 
     = 7,16 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi dan Nilai Praktikum 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Persentase 
Total 
Kategori 
Praktikum 
58 – 62 2 5,55  
30,54 
 
Rendah 63 – 67 6 16,66 
68 – 72 3 8,33 
73  – 77 10 27,77         27,77 Sedang 
78 – 82 11 30,55  
41,66 
 
Tinggi 83 – 87 4 11,11 
Jumlah 36 100   
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Grafik 4.1 
Histogram Praktikum
 
Hasil analisis statistik deskriptif praktikum biologi reproduksidiperoleh nilai 
rata-rata sebesar 74,72 berada pada interval 73 −77 kategori sedang. Persentase 
motivasi belajar mahasiswa yang berada pada kategori sedang adalah 27,77% dengan 
jumlah 10 orang. Persentase motivasi belajar mahasiswa yang berada pada kategori 
praktikumrendah (di bawah interval rata-rata) dan tinggi (di atas interval rata-rata) 
berturut-turut sebesar 30,54% dan 41,66% dengan jumlah 11 dan 15 orang. 
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3. Gambaran Motivasi Belajar Mahasiswa  
a. Skor Motivasi Belajar Mahasiswa 
Tabel 4.8 
Skor motivasi belajar mahasiswa 
No Nama Skor Motivasi Belajar 
1 Rahmat Hayyu 98 
2 Kamrida 107 
3 Ummiyah Syam 103 
4 Sophya Pratiwi 115 
5 Syaqilah Wardani 102 
6 Risdawati 119 
7 Fatmawati 124 
8 Winda Arianti 105 
9 Resni 89 
10 Muh. Murthadha 120 
11 St. Hadijah 109 
12 Andini 102 
13 Marwah Ahmad M. 112 
14 Annisa Dwi Fitria  107 
15 Susi Susanti 117 
16 Siti Rahma Sakka 107 
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17 Nurmah 108 
18 Nurnisa 116 
19 Nurul Fajri 120 
20 Pardi 118 
21 Ansar  104 
22 Eka Rahayu Putri 94 
23 A Susilawati 115 
24 Sri Kurniawati 92 
25 Risa Riska 97 
26 Abdul 112 
27 Ulfah Sudirman 114 
28 Nur Hafsa  120 
29 Reni Resnita 109 
30 Azizah Fitriah 106 
31 Salmawati 95 
32 Hasmiah 117 
33 Nurhidayat  113 
34 Reski Paramita 115 
35 Ummu Kalsum Amaliyah 93 
36 Ummu Kalsum 111 
(Sumber: angket motivasi belajar) 
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b. Analisis deskriptif motivas belajar mahasiswa 
Nilai tertinggi (Xn) = 124 
Nilai terendah (X1) = 89 
Jumlah sampel (n) = 36 
1) Range (R) 
R = (Xn) – (X1) 
= 124 - 89 
= 35 
2) Jumlah kelas Interval (K) 
K= 1 + 3,332 log n 
= 1 + 3,332 log 36 
= 1 + 3,332 (1,55) 
= 6,1 (dibulatkan menjadi 6) 
3) Panjang kelas interval (P) 
P = 
 
 
=
  
 
 
=		5,83 (dibulatkan menjadi 6) 
4) Mean ( ̅) 
Tabel 4.9 
Penolong menentukan meandan standar deviasi motivasi belajar 
Kelas Interval fi Xi Xi
2 fi.Xi
 fi.Xi
2 
89 – 94 4 91,5 8372,25 366 33,489 
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95 – 100  3 97,5 9506,25 292,5 28518,75 
101 – 106  6 103,5 10712,25 621 64273,50 
107 – 112  9 109,5 11990,25 985,5 107912,25 
113 – 118 9 115,5 13340,25 1039,5 120062,25 
119 – 124  5 121,5 14762,25 607,5 73811,25 
Jumlah 36   3912 428067 
 
 ( ̅) = 
 fixi
 fi
 
= 
    
  
= 108,66 
5) Standar Deviasi (SD)						=
  fixi
 
 
(
 fixi
) 
 
   
 
=  
428067 −
(    ) 
  
36 − 1
 
=  
	            ,  	
  
 
 =  84,65 
=9,20 
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Tabel 4.10 
Distribusi frekuensi dan nilaimotivasi belajar mahasiswa 
Kelas 
Interval 
Frekuensi 
(f) 
Persentase 
(%) 
Persentase 
Total 
Kategori 
Motivasi 
Belajar 
89 – 94 4 11,11  
36,10 
 
Rendah 95 – 100  3 8,33 
101 – 106  6 16,66 
107 – 112  9 25        25         Sedang 
113 – 118 9 25  
38.88 
 
Tinggi 119 – 124  5 13,88 
Jumlah  36 100   
 
Grafik 4.2 
Data Motivasi Belajar 
 
Hasil analisis statistik deskriptif motivasi belajar mahasiswa diperoleh nilai 
rata−rata sebesar 108,66 berada pada interval 107−112 dengan jumlah 9 orang. 
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Persentase motivasi belajar mahasiswa yang berada pada interval iniadalah 
25%.Persentase motivasi belajar mahasiswa yang berada pada kategori rendah dan 
tinggi berturut-turut yaitu 36,10% dan 38,88% dengan jumlah 13 dan 14 orang. 
4. Pengaruh praktikum terhadap motivasi belajar mahasiswa 
Pada bagian ini dipaparkan hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh 
menggunakan statistik inferensial.Hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai 
berikut:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak.Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan statistik SPSS versi 21 . Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-
data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada 
penelitian ini dimaksudkan untuk menguji variabel motivasi belajar dan praktikum. 
Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 
Windows melalui uji Kolmogorov Smirnov. 
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai, 
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat 
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan 
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan 
distribusi normal baku.  
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Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam 
bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini digunakan untuk uji beda antara 
data yang diuji normalitasnya dengan data normal baku. Penerapan pada uji 
Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti 
data tersebut tidak normal.Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data tersebut normal.  
Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji: 
Tabel 4.11 
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
 
 MotivasiBelajar PraktikumBiorep 
N 36 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 108.4722 75.3333 
Std. Deviation 9.15731 6.88269 
Most Extreme Differences 
Absolute .095 .177 
Positive .076 .081 
Negative -.095 -.177 
Kolmogorov-Smirnov Z .572 1.065 
Asymp. Sig. (2-tailed) .899 .207 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di atas, 
diperoleh nilai KSZ untuk variabel X (Praktikum) sebesar 1.065 dan KSZ untuk 
variabel Y (Motivasi Belajar) sebesar 0,572 dan Asymp.Sig. (2-tailed) untuk variabel 
X sebesar 0,207 dan variabel Y sebesar 0,899. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 
0,05 (>0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan 
dengan analisis regresi 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini digunakan sebagai 
prasyarat dalam analisis regresi linear yang digunakan dalam penelitian ini. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah: 
1. Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) > 0,05, maka hubungan antara variabel X 
dengan Y adalah linear. 
2. Jika nilai probabilitas (nilai Sig.) < 0,05, maka hubungan antara variabel X 
dengan Y adalah tidak linear. 
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Tabel 4.12 
Uji Linearitas ANOVA  
 
 Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
MotivasiBelajar * 
PraktikumBiorep 
Between 
Groups 
(Combined) 2254.639 18 125.258 3.130 .011 
Linearity 819.060 1 819.060 20.466 .000 
Deviation 
from Linearity 
1435.579 17 84.446 2.110 .067 
Within Groups 680.333 17 40.020   
Total 2934.972 35    
 
Dari hasil uji Anovauntuk linearitas data di atas,diperoleh nilai F hitung = 2.1 
nilai Sig. = 0,67. Nilai F hitung selanjutnya dibandingkan dengan nilai F tabel yakni 
3,20.  
Tampak bahwa nilai dari F hitung lebih kecil daripada F tabel (2,10< 3,20) 
nilai probabilitas (nilai Sig.) lebih besar 0,05 (0,67 > 0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa data praktikum dengan motivasi belajar mempunyai hubungan yang Linear. 
c. Analisis korelasi dan regresi 
Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan/kaitan antara variabel 
dengan menggunakan teknik statistik, sementara analisis regresi digunakan untuk 
melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen (Y) bila nilai variabel 
independen dimanipulasi (diubah-ubah). 
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1. Model Summary 
Tabel 4.13 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .528
a
 .279 .258 7.88877 
a. Predictors: (Constant), Praktikum Biorep 
Angka R sebesar 0,528 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel praktikum 
dengan motivasi belajar  adalah sedang 
2. Anova 
Tabel 4.13 
Model Anovab 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 819.060 1 819.060 13.161 .001
b
 
Residual 2115.912 34 62.233   
Total 2934.972 35    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
b. Predictors: (Constant), Praktikum Biorep 
 
Nilai probabilitas pada kolom Sig. (signifikan) adalah 0,01 adalah lebih kecil dari 
standar SPSS sebesar 0,05 atau  5 persen, model regresi dapat dipakai untuk 
memprediksi variabel dependennya. 
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3. Koefisien regresi 
                                         Tabel 4.14 
coefficientsa 
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
Motivasi Belajar 55.524 14.654  3.789 .001 
PraktikumBiorep .703 .194 .528 3.628 .001 
a. Dependent Variable: MotivasiBelajar 
 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini penulis akan membahas hasil penelitian yang telah diperoleh 
melalui uji statistik dari rumusan masalah yang telah diajukan. 
1. Praktikum pada mata kuliah biologi reproduksi 
Hasil olah data lembar observasidari 36 mahasiswa yang dijadikan sebagai 
sampel penelitian, diperoleh skor praktikum tertinggi sebesar 85 dan terendah 
58.Rentang nilai (range) sebesar 27. Rata-rata skor (mean) 74,72 dengan standar 
deviasi sebesar 7,16. Analisis jawaban praktikummahasiswa dilakukan dengan dua 
cara, yakni analisis deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang praktikum mahasiswa dengan nilai 
rata-rata sebesar 74,72 berada pada interval 74−77 kategori sedang. Persentase  pada 
kategori sedang adalah 25% dengan jumlah 9 orang. Persentase mahasiswa yang 
berada pada kategori praktikum rendah (di bawah interval rata-rata) dan tinggi (di 
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atas interval rata-rata) berturut-turut sebesar 33,32% dan 41,65% dengan jumlah 12 
dan 15 orang. 
Berdasarkan hasil analisis pada lembar observasi, dapat dikatakan bahwa 
mata kuliah Biologi Reproduksi memperoleh praktikum yang tinggi (positif) dari 
mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini dengan pengertian 
bahwa adanya motivasi dari mahasiswa untuk belajar mata kuliah terbukti 15 
mahasiswa memperoleh skor praktikum yang tinggi dengan interval 83-87 dan 
11orang dengan skor sangat rendah dengan interval 58-62 serta 9 orang memperoleh 
skor sedang.  
Hal ini dikarenakan mata kuliah biologi reproduksi merupakan mata kuliah 
jurusan yang berbobot 2 SKS dengan adanya praktikum di laboratorium sehingga 
mahasiswa berusaha untuk mendapatkan skor yang maksimal. 
2. Motivasi belajar mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi 
Hasil olah data angket dari 36 mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel 
penelitian, diperoleh skor motivasi tertinggi sebesar 124 dan terendah 89.Rentang 
nilai (range) sebesar 35. Rata-rata skor (mean) 108,66 dengan standar deviasi sebesar 
9,20. Analisis jawaban praktikum mahasiswa dilakukan dengan dua cara, yakni 
analisis deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis statistik deskriptif tentang hasil belajar mahasiswa diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 108,66 berada pada interval 107 − 112 dengan jumlah 9 orang. 
Persentase motivasi belajar mahasiswa yang berada pada interval ini adalah 25% 
Persentase motivasi belajar mahasiswa yang berada pada interval lebih rendah (di 
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bawah rata-rata) dengan interval 89-106 dan tinggi (di atas rata-rata) dengan interval 
113-124 berturut-turut sebesar 36,10% dan 38,88% dengan jumlah 13 dan 14 orang  
Berdasarkan angket motivasi belajar mahasiswa pendidikan biologi angkatan 
2013 pada mata kuliah biologi reproduksi didapatkan tiga kategori motivasi belajar 
yakni rendah, sedang, dan baik. 
Motivasi belajarmahasiswa dapat diketahui dari angket motivasi belajar yang 
dibuat  dengan 8 indikator dengan 26 pertanyaan. Data diperoleh dengan 
membagikan angket setelah proses praktikum berlangsung. Data yang diperoleh ini 
menggambarkan bahwa secara umum motivasi belajar mahasiswa dapat dikatakan 
rendah, sedang dan tinggi. 
Skor yang diperoleh meliputi tahap awal yaitu mengetahui judul, tujuan, alat, 
bahan serta fungsinya dan prosedur kerja.Tahap eksperimen meliputi mematikan dan 
menius hewan percobaan, meletakan hewan diatas papan bedah, mengamati alat 
kelamin luar pada hewan percobaan dan melakukan pembedahan serta pada tahap 
akhir yaitu membaca hasil pengamatan dan menggambar hasil pengamatan. 
Dalam indikator tersebut terlihat mahasiswa lebih cenderung kearah proses 
praktikum dimana ketika seseorang mahasiswa termotivasi untuk belajar sebelum 
praktikum maka, akan terlihat ketika proses praktikum dia lebih memahami maksud 
dari yang akan dipraktikan. Dari proses tersebut nilai akan cenderung menonjol pada 
prosesnya. 
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Nilai yang diperoleh masing-masing mahasiswa tersebut kemudian 
dijumlahkan secara akumulatif dan dibagi dengan banyaknya item penilaian. 
Akumulasi penilain ini kemudian dibuatkan dalam bentuk skor motivasi belajar. 
Hasil diatas sesuai dengan teori Deci, Koestene,&Ryan, 2001. Dalam 
pandangan ini murid ingin percaya bahwa mereka melakukan sesuatu karena 
kemauan sendiri, bukan karena kesuksesan atau imbalan eksternal. Para riset 
menemukan bahwa motivasi internal dan minat intrinsic dalam tugas sekolah naik 
apabila murid punya pilihan dan peluang untuk mengambil tanggung jawab personal 
atas pembelajaran mereka. Misalnya, dalam sebuah studi, murid sains di SMA yang 
diajak untuk mengorganisir sendiri eksperimen mereka akan lebih perhatian dan 
berminat terhadap praktik laboratorium ketimbang murid diharuskan mengikuti 
intruksi dan aturan guru yang ketat. 
3. Pengaruh Praktikum terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa 
Bagian ini pembahasan dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah yang 
ketiga yakni ada tidaknya pengaruh antara praktikumterhadap motivasi belajar 
biologi reproduksimahasiswa pendidikan biologi angkatan 2013.Jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial. 
Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan (inferensi) yang berlaku untuk 
populasi secara umum. Analisis ini dilakukan untuk keperluan pengujian hipotesis 
dengan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, uji linearitas, 
analisis korelasi, analisis regresi linear dan uji signifikansi koefisien regresi yang 
telah dirumuskan pada hasil penelitian. 
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Setelah dilakukan analisis statistik inferensial didapatkan persamaan statistik 
dari regresi linear berupa Ŷ=a + bX. Persamaan statistik yang didapatkan pada 
penelitian ini adalah Ŷ=55.5 + 0,703X.  
Hal ini dapat diartikan bahwa tiap proses praktikum aka ada peningkatan 
sebesar satu satuan maka motivasi belajar akan meningkat sebesar 0,703 . Misalkan 
praktikum mahasiswa sebesar 80 maka hasil belajar yang akan didapatkan sebesar 
8,07. Koefisien korelasi yang didapatkan sebesar 0,528. Koefisien ini menandakan 
bahwa terdapat hubungan yang sedang antara variabel yang diuji yakni praktikum 
sebagai variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat. 
Setelah didapatkan koefisien korelasi kemudian dilanjutkan dengan menguji 
signifikansinya.Perlu diketahui bahwa angka 0,528 bukanlah memperlihatkan 
besarnya korelasi yang dimaksud, melainkan memperlihatkan arah dari korelasi 
antara variabel yang diuji.Arah korelasi yang positif menunjukkan adanya korelasi 
yang sejajar dan searah. 
Keputusan pengujian ini adalah menerima hipotesis penelitian yang diajukan 
yakni ada pengaruh praktikum mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi 
terhadap motivasi belajarnya. Adanya pengaruh ini disebabkan oleh keinginan 
mahasiswa untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal.Mata kuliah biologi 
reproduksi menuntun mahasiswa menguasai materi tidak hanya teori tetapi juga 
praktikum dalam laboratorium. 
Adanya keinginan dalam belajar akan didahului oleh kesukaan yang positif 
dari mahasiswa tentang mata kuliah biologi reproduksi.Apabila seorang mahasiswa 
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mendapatkan hasil belajar yang baik atau bahkan sangat baik tanpa ada motivasi 
yang tinggi (positif) demikian pula sebaliknya maka hal ini perlu ditelusuri. 
Mungkin saja mahasiswa yang mendapatkan motivasi belajar yang baik tanpa 
adanya praktikum, menggunakan pendekatan tertentu untuk mendapatkan nilai 
tersebut sedangkan mahasiswa yang mendapatkan hasil belajar yang rendah 
sementara memiliki motivasi yang tinggi bisa jadi dosen memberikan hasil yang 
tidak sesuai dengan kriteria penilaian yang telah disepakati. 
Fakta empiris yang didapatkan pada penelitian ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Nuryani Rustaman praktikum dapat membangkitkan motivasi 
belajar sains,dimana belajar siswa atau mahasiswa dipengaruhi oleh motivasi, 
mahasiswa yang termotivasi untuk belajar akan bersungguh-sungguh dalam 
mempelajari sesuatu.makin mudah peserta didik belajar mengingat sesuatu tersebut 
yang artinya semakin baik pula mereka dalam belajar dan memperoleh nilai setelah 
belajarnya.  
Hasil penelitian ini juga memiliki kesamaan hasil dengan penelitian yang 
dianggap relevan oleh peneliti sebelumnya seperti telah disebutkan dalam kajian 
kepustakaan. 
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk belajar. Penemuan penemuan penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar dalam proses pendidikan pada umumnya meningkatkan jika 
motivasi belajar sangat tinggi 
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Melalui penelitian ini diharapkan kepada mahasiswa (i) untuk senantiasa 
mengertikan perannya sebagai orangyang akan menghadirkan sebuah perubahan di 
masyarakat (The man who bring of change) ke arah yang lebih baik bukan hanya 
menguasai teori yang didapatkan dari dunia kampus tetapi juga mampu bersaing 
dalam bidang IPTEK dibarengi dengan IMTAQ khususnya menuju era AFTA tahun 
2015 mendatang. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pada 36 mahasiswa yang digunakan sebagai 
sampel penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil analisis statistik deskriptif tentang praktikum mahasiswa diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 74,72 berada pada interval 74−77 kategori sedang. 
Persentase hasil belajar mahasiswa yang berada pada kategori sedang adalah 
25% dengan jumlah 9 orang. Persentase motivasi belajar mahasiswa yang 
berada pada kategori rendah dan tinggi berturut-turut sebesar 33,32% dan 
41,65% dengan jumlah 12 dan 15 orang. 
2. Hasil analisis statistik deskriptif tentang motivasi belajar mahasiswa 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 108,66 berada pada interval 107 - 112 dengan 
jumlah 9 orang. Motivasi belajar mahasiswa yang berada pada interval ini 
persentasenya adalah 25%. motivasi belajar mahasiswa yang berada di bawah 
dan di atas interval rata-rata berturut-turut persentasenya yaitu 36,10% dan 
38,88% dengan jumlah 13 dan 14 orang.   
3. Hasil analisis statistik inferensial diperoleh persamaan statistik penelitian 
yakni: Ŷ=55.5 + 0,703X). Sehingga hipotesis penelitian diterima. 
Kesimpulannya adalah praktikum berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiswa pada mata kuliah biologi reproduksi. Setiap praktikum mengalami 
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kenaikan satu satuan, maka motivasi belajar mahasiswa akan meningkat 
sebesar 0,703. 
B. Implikasi penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
implikasi akhirnya adalah: 
1. Kepada mahasiswa agar tetap tekun dalam belajar dan tidak hanya 
mengutamakan praktikum semata terhadap mata kuliah meskipun secara 
ilmiah berpengaruh secara positif terhadap motivasi belajar yang dibuktikan 
melalui penelitian ini. 
2. Kepada dosen mata kuliah agar memberikan nilai kepada mahasiswa 
berdasarkan standar acuan yang telah disepakati secara umum untuk  
menghindari rentang/jangkauan nilai yang berbeda jauh dari setiap 
mahasiswa dalam rangka menghindari munculnya motivasi negatif 
mahasiswa tentang mata kuliah biologi reproduksi khususnya cara dosen 
memberikan nilai. 
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan 
variabel motivasi belajar yang dipengaruhi oleh faktor lain misalnya metode 
belajar, keadaan jasmani dan rohani seseorang, faktor keluarga, lingkungan 
sekitar dan lain sebagainya. 
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